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“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya  
sesudah kesulitan ada kemudahan”. 
(Q.S. Al Insyirah: 5-6) 
 
“Dan tidak ada kesuksesan bagiku melainkan atas (pertolongan) Allah”. 
(Q.S. Huud: 88) 
 
“Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah menjadikan baginya kemudahan 
dalam urusannya”. 
(Q.S. At- Talaq: 4) 
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to analyze the influence of user 
involvement, top management support, training and education, and user 
abilities on the performance of accounting information systems at PKU 
Muhammadiyah hospital in Surakarta. The dependent variable in this study 
is the performance of accounting information systems. While the independent 
variables are user involvement, top management support, training and 
education, and user ability. 
The population in this research were all users of accounting 
information systems at the PKU Muhammadiyah hospital in Surakarta. The 
sample in this study was determined by the saturated sample method which 
was all samples of 45 respondents. Data collection is done through a 
questionnaire. The technical data analysis used in this study is multiple 
linear regression. Based on the results of the analysis it is known that top 
management support, training and education, and user capabilities have a 
significant effect on the performance of accounting information systems, 
while user involvement has no significant effect on the performance of 
accounting information systems. 
 
Keywords: Performance of accounting information systems, user 
involvement, top management support, training and education, 
user capabilities. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh 
keterlibatan pemakai, dukungan manajemen puncak, pelatihan dan 
pendidikan, dan kemampuan pemakai terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja sistem informasi akuntansi. 
Sedangkan variabel independennya yaitu keterlibatan pemakai, dukungan 
manajemen puncak, pelatihan dan pendidikan, dan kemampuan pemakai.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna sistem 
informasi akuntansi di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Sampel 
dalam penelitian ini ditentukan dengan metode sampel jenuh yaitu seluruh 
sampel sebanyak 45 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner. Teknis analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis maka diketahui bahwa 
dukungan manajemen puncak, pelatihan dan pendidikan, dan kemampuan 
pemakai berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, 
sedangkan keterlibatan pemakai tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. 
 
Kata kunci : Kinerja sistem informasi akuntansi, keterlibatan pemakai, 
dukungan manajemen puncak, pelatihan dan pendidikan, 
kemampuan pemakai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sistem informasi akuntansi merupakan suatu kumpulan dari sumber daya 
yang digunakan untuk menginformasikan data menjadi sebuah informasi. Sistem 
informasi akuntansi bertujuan untuk menyajikan informasi akuntansi kepada 
berbagai pihak yang membutuhkan informasi akuntansi baik pihak internal 
maupun pihak eksternal (Romney. 2017). Sistem informasi akuntansi dapat 
menyediakan informasi dengan tepat waktu dan akurat sehingga sebuah 
perusahaan dapat melakukan aktivitas utama dengan efektif dan efisien.  
Sistem informasi akan memberikan informasi kepada pengguna informasi 
akuntansi yang akan berpengaruh pada nilai perusahaan. Karena informasi yang 
baik akan meningkatkan nilai bagi perusahaan, dan informasi yang baik diperoleh 
karena sistem informasi yang baik pula. 
Perkembangan teknologi saat ini sudah berkembang pesat, kegiatan 
perekonomian dan tak luput sistem informasi semua sudah menggunakan 
teknologi, teknologi informasi dengan sistem komputerisasi inilah sebagai alat 
penggerak segalanya. Dengan sistem informasi akuntansi berbasis komputer ini 
dapat mempermudah bagi para akuntan untuk menghasilkan informasi yang 
akurat, lengkap, tepat waktu, dan dapat dipercaya.  
Dengan berbasis komputer maka kinerja sistem informasi akuntansi akan 
baik, sehingga informasi yang didapatkan akan akurat dan relevan. Apabila sistem 
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informasi akuntansi dalam sebuah organisasi atau perusahaan tidak berjalan 
dengan baik maka akan menyebabkan sistem yang berjalan menjadi terhambat 
dan informasi yang dihasilkan menjadi tidak akurat.  
Semakin berkembangnya entitas-entitas yang ada serta semakin ketatnya 
persaingan antar entitas,  perlu dilakukan penelitian mengenai sistem informasi 
akuntansinya, karena informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi 
ini sangat penting untuk meningkatkan nilai perusahaan.  
Perkembangan teknologi informasi telah banyak mempengaruhi penerapan 
sistem informasi akuntansi (SIA) apalagi dengan penggunaan teknologi komputer 
dan internet sebagai salah satu bentuk teknologi informasi telah mengubah 
pemrosesan data secara manual menjadi secara digital dan otomatis. Namun 
dalam penerapan dilapangan sistem informasi dalam suatu organisasi tidak 
terlepas dari berbagai permasalahan, seperti kecepatan dan ketepatan akses, up 
date program, keterbatasan sarana dan prasarana dan pengguna sistem informasi 
akuntansi (Suhardiyah, 2014). 
Saat ini Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta telah menggunakan 
sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi yang digunakan dalam 
rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta ini menggunakan sistem informasi 
akuntansi yang bernama Acccurate, yang merupakan software akuntansi yang 
digunakan untuk mempermudah pengelolaan data keuangan dengan tingkat 
akurasi tinggi sehingga menghasilkan laporan keuangan lebih cepat.  
Pada rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta menurut manajer 
akuntansi, Ibu Listyowati dan manajer SIMRS, Bapak Suryanto pada tanggal 13 
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Mei 2019, kinerja sistem informasi akuntansinya dinilai masih pada presentase 
dibawah 100% namun diperkirakan telah mencapai 90%. Presentase tersebut 
sudah cukup tinggi dan sistem informasi akuntansi yang ada di rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta sudah baik kinerja sistem informasi akuntansinya, 
yaitu mengenai pendapatan, beban, piutang, kas dan bank, pajak, dan jasa medik, 
namun masih terdapat kekurangan pada persediaan.  
Mengenai persediaan, bagian logistik adalah yang lebih mengetahui detail 
persediaan, namun sumber daya manusia yang ada kurang disiplin dan terlambat 
dalam menyampaikan data persediaan kepada bagian akuntansi, sehingga bagian 
akuntansi hanya memberikan perkiraannya saja, untuk lebih detailnya bagian 
logistik yang lebih mengetahui. Kinerja sistem informasi akuntansi pada rumah 
sakit PKU Muhammadiyah Surakarta belum sempurna 100% dan masih terdapat 
sedikit kekurangan, untuk itu perlu diketahui faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi. 
Kinerja sistem informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja 
yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. Rivianingrum dan 
Mahmud (2014) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SIA pada 
rumah sakit Saras Husada Purworejo yang menemukan bahwa keterlibatan 
pengguna, program pendidikan dan pelatihan, dan dukungan manajemen puncak 
berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  
Variabel keterlibatan pemakai konsisten dengan penelitian Antari, 
Diatmika, dan Adiputra (2014) yang menunjukkan bahwa keterlibatan pemakai 
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berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, namun tidak 
konsisten dengan  penelitian Saebani dan Muliawati (2016), Prabowo, Mahmud, 
dan Murtini (2014), Suhardiyah dan Waryanto (2014), dan Prabowo, Sukirman, 
dan Hamidi (2013) bahwa hasil penelitiannya menunjukkan variabel keterlibatan 
pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  
Variabel program pendidikan dan pelatihan konsisten dengan penelitian 
Antari, Diatmika, dan Adiputra (2014), Suhardiyah dan Waryanto (2014), 
Prabowo, Sukirman, dan Hamidi (2013), Sudjarwo dan Sulistiyo (2016), dan 
Chomasatu (2014) yang menunjukkan hasil bahwa program pelatihan dan 
pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, 
namun tidak konsisten dengan penelitian Saebani dan Muliawati (2016), dan 
Prabowo, Mahmud, dan Murtini (2014) yang menunjukkan hasil variabel program 
pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi.  
Sedangkan variabel dukungan manajemen puncak konsisten dengan 
penelitian Saebani dan Muliawati (2016), Antari, Diatmika, dan Adiputra (2014), 
Suhardiyah dan Waryanto (2014), Prabowo, Sukirman, dan Hamidi (2013), dan 
Chomasatu (2014) menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. Namun tidak konsisten dengan penelitian Prabowo, Mahmud, 
dan Murtini (2014) yang hasil penelitiannya variabel dukungan manejemen 
puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.   
Adanya perbedaan dan beberapa ketidak-konsistenan hasil dari penelitian 
sebelumnya maka penulis kembali meneliti variabel-variabel tersebut dengan 
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menambahkan variabel kemampuan pemakai, karena diduga kemampuan teknik 
personal juga dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi.  
Pada penelitian Handoko dan Marfuah (2013), Prabowo, Mahmud, dan 
Murtini (2014), Sudjarwo dan Sulistiyo (2016), dan Mardiana, Sinarwati, dan 
Atmaja (2014) dimana hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan pemakai dapat 
mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. Objek penelitian yang 
digunakan yaitu Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Yang merupakan 
rumah sakit terkemuka di Surakarta dan merupakan rumah sakit swasta yang 
memiliki akreditasi baik.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan pemakai, 
pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan kemampuan 
pemakai terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sehingga penulis 
mengambil judul “Pengaruh Keterlibatan Pemakai, Pelatihan dan Pendidikan, 
Dukungan Manajemen Puncak, dan Kemampuan Pemakai terhadap Kinerja 
Sistem Informasi Akuntansi” dalam penelitiannya. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Sistem informasi akuntansi yang ada di rumah sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta dinilai masih pada presentase dibawah 100%, masih terdapat 
kekurangan pada bagian persediaan. 
2. Adanya ketidak-konsistenan dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya. 
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1.3. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup yang akan diteliti. 
Faktor-faktor yang akan menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu keterlibatan 
pemakai, pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan 
kemampuan pemakai. Objek yang diteliti juga dibatasi yaitu rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 
akan menganalisa pengaruh keterlibatan pemakai, pelatihan dan pendidikan, 
dukungan manajemen puncak, dan kemampuan pemakai sehingga dalam 
penelitian ini rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Apakah keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi? 
2. Apakah pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi? 
3. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi? 
4. Apakah kemampuan pemakai berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh keterlibatan pemakai terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
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2. Mengetahui pengaruh pelatihan dan pendidikan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
3. Mengetahui pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
4. Mengetahui pengaruh kemampuan pemakai terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti dan 
dapat lebih mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan pembaca atau sebagai wacara keilmuan, maupun sebagai 
salah satu referensi atau bahan pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir.  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika dalam penulisan penelitian ini sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini akan menjelaskan mengenai hal-hal pokok yang 
akan penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini akan menjelaskan mengenai landasan teori yang 
dijadikan dasar dari penelitian ini yang meliputi kajian teori, 
hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Analisis data merupakan ini akan membahas mengenai data 
yang telah diambil atau gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil 
analisis data atau pembuktian hipotesis.  
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BAB V  PENUTUP 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang ingin 
disampaikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.   Kajian Teori 
2.1.1.  Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen yang saling terkait 
dan saling berinteraksi untuk mencapai tujuan. Sebagian besar sub sistem terdiri 
dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar. 
Informasi adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan 
memperbaiki proses pengambilan keputusan.  
Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan yang lebih baik 
sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan informasi. Perancang sistem 
informasi mengunakan teknologi informasi untuk membantu pengambil 
keputusan menyaring dan meringkas informasi secara efektif untuk memberikan 
informasi yang berguna (Romney, 2017) 
Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang memproses data 
dan transasi untuk menghasilkan sebuah informasi yang berguna bagi perusahaan 
maupun pihak eksternal. Sistem informasi akuntansi mengumpulkan, mencatat, 
menyimpan, dan memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan. 
Sistem informasi akuntansi dapat menjadi sistem manual pensil dan kertas, dapat 
pula menjadi sistem yang kompleks menggunakan teknologi informasi yang 
sebenarnya proses keduanya adalah sama (Romney, 2017).  
Sistem informasi akuntansi harus mengumpulkan, mencatat, memproses, 
menyimpan, serta melaporkan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi. 
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Namun, dengan menggunakan teknologi informasi tentunya akan memiliki 
kelebihan tertentu (Romney, 2017).  
Istilah sistem infomasi akuntansi digunakan karena mencaup siklus-siklus 
pemrosesan transaksi, penggunaan teknologi informasi, serta pengembangan 
sistem informasi akuntansi. Siklus-siklus dari aktivitas bisnis tersebut terdiri dari 
empat siklus, yaitu siklus pendapatan, siklus pengeluaran, siklus produksi, dan 
siklus keuangan. Pengendalian internal juga dilakukan untuk mencegah atau 
menghindari masalah yang dapat terjadi.  
Tujuan dalam penyusunan suatu sistem informasi akuntansi antara lain 
untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan keuangan, memperbaiki 
informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, 
ketepatan penyajian maupun struktur informasinya. Selain itu tujuan sistem 
informasi akuntansi adalah untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) 
informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan keuangan instansi (pengendalian 
intern) (Mulyadi, 2008 dalam Prabowo 2014).  
Sistem informasi akuntansi didesain dengan baik untuk menyediakan 
informasi yang diperlukan dalam proses perencanaan, pengelolaan, dan 
pengendalian bisnis secara efektif (Romney, 2017). Pengembangan suatu sistem 
informasi akuntansi yang dilakukan suatu instansi belum tentu dapat berjalan 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Persiapan yang matang sangat diperlukan 
dalam pengembangan sistem agar sesuai dengan kebutuhan dan peraturan undang-
undang. 
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2.1.2. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Romney (2017) ada enam komponen dari sistem informasi 
akuntansi, yaitu : 
1. Orang yang menggunakan sistem 
2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, 
memproses, dan menyimpan data 
3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya 
4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data 
5. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat 
periferal, dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam 
sistem informasi akuntansi.  
Karena data akuntansi berasal dari sistem informasi akuntansi, 
pengetahuan dan kemampuan mengenai sistem informasi akuntansi sangat penting 
untuk kesuksesan seorang akuntan. Berinteraksi dengan sistem informasi 
akuntansi merupakan salah satu aktvitas yang sangat penting bagi seorang akuntan 
(Romney, 2017). 
 
2.1.3. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Kinerja sistem informasi akuntansi merupakan kemampuan sistem sesuai 
dengan fungsinya dalam menghasilkan informasi yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan tertentu yang dapat terlihat melalui kepuasan pemakai sistem 
informasi akuntansi dan dari pemakaian sistem informasi akuntansi (Saebani dan 
Muliawati, 2016). Kinerja sebuah sistem informasi akuntansi dapat dilihat melalui 
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kepuasan pemakai sistem informasi akuntansi dan pemakaian dari sistem 
informasi akuntansi itu sendiri (Almilia dan Briliantien, 2008).  
Tolak ukur dalam menentukan baik buruknya kinerja dari sebuah sistem 
informasi akan dapat dilihat melalui kepuasan dari pemakai sistem informasi 
akuntansi itu sendiri dan pemakai dari sistem informasi akuntansi (Soegiharto, 
2001 dalam Handoko dan Marfuah, 2013).  
Kepuasan dari pemakai sistem informasi akuntansi menunjukkan seberapa 
jauh pemakai merasa puas dan percaya terhadap sistem informasi yang digunakan 
untuk menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya (relevan), 
mengandung sedikit kesalahan (accurate), serta mampu menghasilkan informasi 
yang tepat waktu (timelines), sedangkan pemakaian dari sistem informasi 
akuntansi yaitu keberhasilan sebuah sistem informasi apabila frekuensi 
penggunaanya sering maka sistem itu dikatakan baik (Mardiana, 2014). 
Untuk menilai kinerja suatu organisasi diperlukan laporan keuangan yang 
baik dan lengkap, oleh karena itu diperlukan juga sebuah sistem informasi 
akuntansi yang didukung oleh teknologi informasi yang terkomputerisasi artinya 
bahwa jika menginginkan kinerja dari suatu organisasi meningkat, haruslah 
didukung oleh kinerja sistem informasi yang baik, dan agar suatu organisasi dapat 
menghasilkan kinerja yang baik, sebaiknya kinerja dari sebuah sistem informasi 
didukung oleh sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi (Mardiana, 
2014). 
Menurut Romney (2017), sejumlah orang harus bekerja sama untuk 
mengembangkan dan mengimplementasikan sebuah SIA dengan sukses.  
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1. Manajemen. Peran pengembangan sistem yang paling penting dari 
manajemen adalah menekankan pentingnya melibatkan para pengguna 
dalam proses tersebut, memberi dukungan dan dorongan untuk proyek 
pengembangan, dan menyelaraskan sistem dengan strategi-strateg 
korporasi. Peran kunci lainnya termasuk menetapkan tujuan dan 
sasaran sistem, memilih kepemimpinan departemen sistem dan 
meninjau kinerjanya, menetapkan kebijakan untuk pemilihan proyek 
dan struktur organisasi, serta berpartisipasi dalam keputusan sistem 
penting.  
2. Pengguna. Para pengguna SIA mengomunikasikan informasi yang 
dibutuhkan ke pengembang sistem. Seperti para anggota tim 
pengembangan atau panitia pengarah, mereka membantu mengelola 
pengembangan sistem. Seperti yang diminta, para akuntan membantu 
mendesain, menguji, dan mengaudit pengendalian agar memastikan 
pengolahan data yang tepat dan lengkap. 
3. Panitia pengarah sistem. Sebuah panitia pengarah sistem informasi 
tingkat eksekutif merencanakan dan mengawasi fungsi sistem 
informasi. Panitia ini terdiri atas manajemen tingkat tinggi, seperti 
kontrolir dan sistem dan manajemen departemen pengguna. Panitia 
pengarah tersebut menetapkan kebijakan SIA, memastikan partisipasi, 
panduan, dan pengendalian manajemen, serta mempermudah 
koordinasi dan integrasi aktivitas-aktivitas sistem.  
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Karena adanya pengembangan sistem maka akan perubahan 
perilaku individu yang perpartisipasi dalam pengembangan sistem yang 
secara berkelanjutan akan dihadapkan dengan perlawanan perubahan dan 
perlu diketahui dulu penyebab dari perlawanan tersebut.  Romney (2017) 
menjelaskan bahwa untuk meminimalkan hal tersebut maka ada beberapa 
faktor yang lebih penting berikut ini : 
1. Ketakutan. Orang-orang menakuti ketidaktahuan, keilangan pekerjaan, 
keilangan respek atau status, kegagalan, teknologi dan otomatisasi, 
serta ketidakpastian yang menyertai perubahan. 
2. Dukungan manajemen puncak. Para pegawai yang merasakan 
kurangnya dukungan manajemen puncak terhadap perubahan 
bertanya-tanya mengapa mereka harus mendukungnya.  
3. Pengalaman dengan perubahan sebelumnya. Para pegawai yang 
memiliki pengalaman buruk dengan perubahan sebelumnya akan lebih 
enggan untuk bekerja sama.  
4. Komunikasi. Para pegawai tidak mungkin mendukung sebuah 
perubahan kecuali diberi penjelasan tentangalasan adanya perubahan.  
Menurut Romney (2017), unsur manusia biasanya merupakan 
masalah paling signifikan yang dihadapi sebuah perusahaan dalam 
mengimplementasikan sebuah sistem, dapat ditingkatkan dengan 
mengamati panduan sebagai berikut :  
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1. Memperoleh dukungan manajemen. Tunjuk seorang pendukung yang 
dapat menyediakan sumber daya dan memotivasi yang lain untuk 
membantu dan bekerja sama dengan pengembangan sistem. 
2. Memenuhi kebutuhan pengguna 
3. Melibatkan pengguna. Mereka yang terpengaruh oleh sistem harus 
berpatisipasi dalam pengembangan sistem dengan memberi saran dan 
membentuk membuat keputusan. Untuk menghindari kesalahpahaman, 
para pengguna sebaiknya diberitahu saran mana yang digunakan dan 
bagaimana menjalankannya, serta mana yang tidak digunakan dan 
mengapa. Partisipasi adalah peningkatan ego, menantang, dan apada 
dasarnya memuaskan. Para pengguna yang berpartisipasi dalam 
pengembangan memiliki pengetahuan lebih banyak, lebih terlatih, dan 
berkomitmen untuk menggunakan sistem tersebut.  
4. Memberikan pelatihan. Penggunaan dan dukungan yang efektif tidak 
akan mungkin apabila para pengguna tidak memahami sitem tersebut. 
Kebutuhan akan pelatihan bagi pengguna sering kali diremehkan. 
 
2.1.4. Keterlibatan Pemakai Sistem Informasi Akuntansi  
Keterlibatan pemakai sebagai kepercayaan dan menunjukkan sejauh mana 
seseorang percaya bahwa suatu sistem memiliki dua karakteristik, yaitu 
kepentingan dan relavansi personal. Dalam keterlibatan pemakai, suatu sistem 
akan dihubungkan pada dua atribut, yaitu kepentingan dan relavansi personal.  
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Dengan semakin banyaknya para pemakai yang ikut terlibat dalam proses 
pengembangan sistem, maka akan meningkatkan kinerja dari sistem informasi 
akuntansi tersebut. Hal ini dikarenakan setiap personel yang terlibat dalam proses 
pengembangan sistem akan melaksanakan perannya dengan penuh tanggung 
jawab dan secara terus menerus akan selalu melakukan perubahan dalam proses 
pengembangan sistem (Handoko dan Marfuah, 2013).  
Pemakai sistem informasi akuntansi yang dilibatkan dalam proses 
pengembangan sistem informasi akuntansi akan menimbulkan keinginan dari 
pemakai untuk menggunakan SIA sehingga pemakai akan merasa lebih memiliki 
sistem informasi yang digunakan sehingga kinerja sistem informasi akuntansi dari 
sistem yang digunakan menjadi meningkat (Mardiana,Sinarwati, danAtmaja, 
2014). 
Pemakai sistem informasi akuntansi dinilai sebagai orang yang paham 
mengenai seluk beluk sistem informasi akuntansi yang digunakannya. Berbagai 
kendala teknis maupun non teknis pasti dialami oleh pemakai sistem (Prabowo, 
Mahmud, danMurtini, 2014).  
Pemakai harus dilibatkan dalam proses pengembangan suatu sistem. 
Adanya partisipasi pemakai sistem informasi akuntansi diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas sistem informasi, karena suatu sistem informasi akuntansi 
tidak akan efektif dalam membantu pekerjaan apabila tidak melibatkan pemakai 
sistem informasi akuntansi (Antanaya dan Yadnyana, 2016).  
Dalam pengembangan sistem informasi apabila pemakai diajak 
berpartisipasi, maka akan membawa pengaruh yang cukup baik terhadap 
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organisasi. Hal ini dapat terjadi karena pemakai terlibat secara langsung dalam 
pemakaian sistem informasi (Pambudi, 2010, Hariyono dan Tuti, 2012 dalam 
Sudjarwo dan Sulistiyo 2016).  
Keterlibatan pemakai secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja SIA, 
hal ini pemakai atau pengguna merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari 
keberhasilan penerapan suatu sistem atau teknologi. Menyadari bahwa 
operasionalisasi teknologi komputer menyangkut aspek manusia dan dampak 
perubahan yang disebabkannya, adalah penting untuk memperhatikan keberadaan 
manusia dalam pemanfaatan suatu teknologi (Chomasatu, 2014). 
 
2.1.5. Pelatihan dan Pendidikan Pemakai 
Almilia dan Briliantien 2008 mengemukakan bahwa untuk meningkatkan 
kinerja sistem informasi akuntansi pada sebuah perusahaan, diperlukan program 
pendidikan dan pelatihan bagi para pemakainya. Dengan tujuan agar para pemakai 
dapat menggunakan dan memahami pengoperasian dari sistem informasi tersebut. 
Kinerja sistem informasi akuntansi akan lebih tinggi apabila program pelatihan 
dan pendidikan pemakai diperkenalkan (Fung Jen, 2002).  
Program pelatihan dan pendidikan yang diadakan sangat diperlukan untuk 
memberikan atau meningkatkan kemampuan dan pemahaman terhadap Sistem 
Informasi Akuntansi yang digunakan untuk membuat pemakai sistem informasi 
akuntansi menjadi lebih puas dan akan menggunakan sistem yang telah di 
kuasainya dengan baik. Fung Jen (2002) mengatakan bahwa kurangnya pelatihan 
yang mengakibatkan pemakai kesulitan dalam penggunaan teknologi komputer 
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secara umum, proses dari pengembangan sistem, dan membantu pemakai lebih 
efektif dengan pengembangan sistem yang spesifik. 
Tujuan diadakanya program pendidikan dan pelatihan pemakai yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan dan pemahaman pemakai terhadap sistem informasi 
akuntansi yang akan digunakan. Selain itu tujuan diadakanya program pendidikan 
dan pelatihan pemakai ini yaitu akan membuat pemakai merasa lebih puas dan 
akan menggunakan sistem yang telah dikuasai dengan baik dan lancar. Sehingga 
membantu menyelesaikan pekerjaan pemakai secara lebih efektif dan efisien 
(Prabowo, Mahmud, Murtini, 2014).  
Kemampuan pemakai dalam mengoperasikan sistem informasi yang baru 
sangat dibutuhkan, hal ini penting dalam pengoperasian sistem agar sistem dapat 
beroperasi secara maksimal (Hariyono dan Tuti, 2012 dalam Sudjarwodan 
Sulistiyo, 2016).  
Oleh karena itu dibutuhkan suatu pelatihan dan pendidikan bagi pemakai. 
Soegiharto (2001) dalam Sudjarwo dan Heru Sulistiyo (2016) menyatakan 
terdapat hubungan positif diantara pelatihan pemakai, sikap pemakai dan 
keberhasilan sistem informasi. Chomasatu (2014) mengemukakan bahwa dengan 
pelatihan dan pendidikan, pengguna bisa mendapatkan kemampuan untuk 
mengidentifikasi persyaratan informasi mereka dan kesungguhan serta 
keterbatasan sistem informasi dan kemampuan ini dapat mengarah pada 
peningkatan kinerja. 
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2.1.6. Dukungan Manajemen Puncak 
Mardiana (2014) mengemukakan dukungan manajemen puncak dalam 
proses pengembangan sistem informasi dan pengorganisasian sistem informasi 
dalam perusahaan akan meningkatkan keinginan pemakai untuk 
menggunakansistem informasi yang ada dan merasa puas dalam menggunakan 
sistem tersebut. Pimpinan atau manajer merupakan orang yang paling 
berpengaruh dalam hal pengambilan keputusan.  
Partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem akan meningkat dengan 
adanya dukungan dari pimpinan atau menajer. Dukungan tersebut penting, tidak 
hanya alokasi sumber daya yang diperlukan untuk pengembangan tersebut, namun 
yang terpenting memberikan sinyal kuat bagi karyawan bahwa suatu perubahan 
yang dilakukan merupakan sesuatu yang penting (Nopitasari, 2012 dalam 
Prabowo, 2014).  
Semakin besar dukungan yang diberikan manajemen puncak akan 
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan adanya hubungan 
yang positif antara dukungan manajemen puncak dalam proses pengembangan 
dan pengoperasian sistem informasi akuntansi dengan kinerja sistem informasi 
akuntansi (Chomasatu, 2014). 
 
2.1.7. Kemampuan Pemakai 
Kemampuan seseorang merupakan definisi dari keyakinan diri, yang mana 
keyakinan diri akan mempengaruhi pilihan-pilihan tentang perilaku dan usaha 
untuk menghadapi halangan-halangan dalam mencapai kinerja dari perilaku 
tersebut (Jogiyanto, 2007 dalamHandoko dan Marfuah, 2013). Kemampuan 
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pemakai sistem informasi dibedakan menjadi kemampuan spesialis dan 
kemampuan umum. Kemampuan spesialis meliputi teknik desain sistem yang 
berhubungan dengan sistem, komputer dan model sistem, sedangkan kemampuan 
umum berarti teknik analisis yang berhubungan dengan organisasi, manusia, dan 
lingkungan sekitarnya (Almilia dan Briliantien, 2008).  
Untuk dapat terus meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi, sudah 
pasti sangat diperlukan personel yang mempunyai kemampuan pemakai yang 
handal, agar mampu menghasilkan sistem informasi berkualitas yang sangat 
mendukung kinerja sistem informasi akuntansi. Pemakai Sistem Informasi 
Akuntansi yang memiliki kemampuan yang diperoleh dari pendidikan dan 
pengalamannya akan meningkatkan kepuasan dalam menggunakan Sistem 
Informasi Akuntansi sehingga akan terus digunakan dalam membantu 
menyelesaikan pekerjaannya karena pemakai memiliki pengetahuan dan 
kemampuan yang memadai. 
Kemampuan pemakai yang baik akan memacu pengguna untuk memakai 
sistem informasi akuntansi sehingga kinerja sistem informasi akuntansi menjadi 
lebih tinggi. Pemakai sistem informasi yang memiliki teknik baik yang berasal 
dari pendidikan yang pernah ditempuh atau dari pengalaman menggunakan sistem 
akan meningkatkan kepuasan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. 
Hal ini menyebabkan pemakai tersebut akan terus menggunakan sistem informasi 
akuntansi untuk membantu menyelesaikan pekerjaannya karena pemakai memiliki 
pengetahuan dan kemampuan memadai. 
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Rusmiati (2012) dalam Sudjarwo dan Sulistiyo (2016) berpendapat 
pemakai sistem informasi akuntansi yang memiliki kemampuan yang diperoleh 
dari program pelatihan dan pendidikan dapat meningkatkan kepuasan untuk 
menggunakan sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan.  
Almilia dan Briliantien (2008) berpendapat bahwa semakin tinggi 
kemampuan pemakai SIA akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya 
hubungan yang positif antara kemampuan pemakai SIA dengan kinerja SIA. 
Tidak semua keterlibatan pemakai membawa keberhasilan dalam pengembangan 
sistem informasi, ada beberapa alasan yang menyebabkan terjadinya kegagalan 
yaitu salah satunya adalah tidak tepatnya pengetahuan yang dimiliki pemakai 
sehingga tidak bersedia membuat keputusan atau memberikan pandangannya, 
karena pemakai kurang memahami dampak dari keputusan yang diambilnya.  
Oleh karena itu kemampuan pemakai dalam keterlibatannya dalam 
perancangan dan pengembangan sistem informasi sangatlah penting, maka dari itu 
diperlukan pengetahuan dan pemahaman yang lebih terhadap pemakai agar 
pengembangan sistem informasi berjalan dengan lancar. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil penelitian yang relevan 
 
Nama Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Handoko dan 
Marfuah (2013) 
 
Determinan 
Kinerja Sitem 
Informasi 
Akuntansi Studi  
Metode 
kuantitatif, 
dengan 65 sampel 
dari karyawan 
Terdapat pengaruh 
positif antara 
keberadaan dewan 
pengawas sistem 
 
Tabel berlanjut ... 
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Nama Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
 Empiris Pada 
Bank Syariah di 
Wilayah Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta. 
bank syariah yang 
sudah 
menggunakan 
sistem informasi 
akuntansi dalam 
kegiatan 
operasional 
sehari-harinya. 
informasi, dukungan 
manajemen puncak, 
keterlibatan pemakai 
dalam pengembangan 
sistem, kemampuan 
teknik personal sistem 
informasi, program 
pelatihan dan 
pendidikan pemakai, 
lokasi departemen 
sistem informasi dan 
komunikasi pemakai-
pengembang terhadap 
kinerja sistem informasi 
akuntansi. Dan terdapat 
pengaruh negatif antara 
konflik pemakai 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi, 
sedangkan variabel 
formalisasi 
pengembangan sistem 
dan ukuran organisasi 
tidak mempunyai 
pegaruh positif yang 
signifikan terhadap 
sistem infomasi 
akuntansi pada Bank 
Syariah di Wilayah DIY. 
Prabowo, 
Sukirman, dan 
Hamidi (2013)  
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi di 
Bank Umum 
Kota Surakarta 
Metode 
kuantitatif, 
dengan sampel 
yaitu karyawan 
yang 
menggunakan 
sistem informasi 
akuntansi. 
Adanya pengaruh 
program pelatihan dan 
pendidikan, kemampuan 
pengguna, dan dukungan 
manajemen puncak 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi, 
sedangkan variabel 
keterlibatan pengguna 
dan formalisasi 
pengembangan sistem 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
Lanjutan Tabel 2.1 
Tabel berlanjut ... 
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Nama Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Prabowo, 
Mahmud, dan 
Murtini (2014) 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(Studi Kasus 
Pada 
Lingkungan 
Pemerintah 
Kabupaten 
Temanggung) 
Metode 
kuantitatif, 
dengan sampel 46 
responden dari 
pegawai negeri 
sipil (PNS) 
bagian keuangan 
yang 
menggunakan 
sistem informasi 
akuntansi. 
Keterlibatan pemakai 
dalam proses 
pengembangan, 
kemampuan teknik 
personal, dukungan 
pimpinan bagian, serta 
program pendidikan dan 
pelatihan pemakai tidak 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja sistem 
informasi pada 
lingkungan 
Pemerintahan 
Kabupaten 
Temanggung. 
Mardiana, 
Sinarwati, 
Atmaja (2014) 
Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(SIA) pada 
Lembaga 
Perkreditan 
Desa (LPD) Di 
Kecamatan 
Susut 
Metode 
kuantitatif, 
dengan sampel 50 
responden dari 
LPD di 
Kecamatan Susut.  
Keterlibatan pemakai 
sistem informasi 
akuntansi, kemampuan 
teknik personal, ukuran 
perusahaan, dukungan 
manajemen puncak, 
formalisasi 
pengembangan sistem, 
pelatihan dan 
pendidikan pemakai, dan 
keberadaaan dewan 
pengarah secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel terikat kinerja 
sistem informasi 
akuntansi yang diukur 
dengan kepuasan 
pemakai sistem 
informasi akuntansi 
pada LPD di Kecamatan 
Susut. 
 
Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut ... 
25 
 
 
 
Nama Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Suhardiyah dan 
Waryanto 
(2014)  
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(Studi Kasus 
Pada 
Universitas 
PGRI Adi 
Buana 
Surabaya) 
Metode 
kuantitatif, 
dengan sampel 62 
orang mahasiswa 
semester akhir 
fakultas ekonomi. 
Program pelatihan dan 
pendidikan bagi user dan 
dukungan manajemen 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi, 
sedangkan variabel 
keterlibatan pengguna 
atau partisipasi user 
tidak mempengaruhi 
kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
Chomasatu 
(2014)  
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Perfomance of 
Accounting 
Information 
System. 
Metode 
kuantitatif, 
dengan sampel 60 
responden bagian 
administrasi yang 
menggunakan 
sistem informasi 
akuntansi pada 
dealer honda, 
yamaha, suzuki, 
dan kawasaki di 
Kartasura. 
Variabel keterlibatan 
pemakai, pelatihan dan 
pendidikan dan 
dukungan manajemen 
puncak mempunyai 
pengaruh secara parsial 
dan simultan terhadap 
kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
Rivaningrum 
dan Mahmud 
(2015) 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi Pada 
Rumah Sakit 
Saras Husada 
Purworejo. 
Metode 
kuantitatif dengan 
sampel 58 
responden 
karyawan bagian 
keuangan dan 
akuntansi yang 
menggunakan 
sistem informasi 
akuntansi. 
Keterlibatan pengguna, 
program pendidikan dan 
pelatian, dan dukungan 
manajemen puncak 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
Antari, 
Diatmika, dan 
Adiputra 
(2015)  
Faktor-Faktor 
Yang 
Berpengaruh 
Terhadap 
Kinerja Sistem  
Metode 
kuantitatif, 
dengan sampel 55 
responden yang 
diperoleh dari  
Keterlibatan pemakai, 
pelatihan dan 
pendidikan, dukungan 
manajemen puncak, dan 
formalisasi  
Lanjutan tabel 2.1  
Tabel berlanjut ... 
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Nama Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
 Informasi 
Akuntansi Pada 
Bank 
Perkreditan 
Rakyat di 
Kabupaten 
Buleleng 
karyawan Bank 
Perkreditan 
Rakyat yang 
menggunakan 
sistem informasi 
akuntansi dalam 
menyelesaikan 
tugasnya. 
pengembangan sistem 
informasi akuntansi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
Saebani dan 
Muliawati 
(2016) 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Menpengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi. 
Metode 
kuantitatif, 
dengan sampel 80 
responden 
manajer dan / 
atau karyawan 
yang 
menggunakan 
sistem informasi 
akuntansi.  
Keterlibatan pemakai 
dan program pelatihan 
dan pendidikan tidak 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi, 
sedangkan dukungan 
manajemen puncak 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
Artanaya dan 
Yadnyana 
(2016)  
Pengaruh 
Partisipasi 
Pemakai 
Terhadap 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Dengan 
Kemampuan 
Pemakai 
sebagai 
Variabel 
Moderasi 
Metode 
kuantitatif, 
dengan sampel 
yaitu 85 
karyawan yang 
terlibat langsung 
dalam pemakaian 
sistem informasi 
akuntansi 
berbasis 
komputer. 
Partisipasi pemakai 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi dan 
kemampuan pemakai 
memperkuat pengaruh 
partisipasi pemakai 
terhadap kinerja sistem 
informasi akkuntansi di 
Koperasi Serba Usaha 
Kecamatan Denpasar 
Timur. 
Sudjarwo dan 
Sulistiyo 
(2016)  
Pengaruh 
Partisipasi, 
Kemampuan, 
Pelatihan dan 
Pendidikan 
Pemakai 
Terhadap 
Kepuasan 
Pemakai Yang  
Metode 
kuantitatif, 
dengan sampel 60 
responden dari 
bagian akuntansi 
dan audit intern. 
Partisipasi, kemampuan, 
pendidikan dan 
pelatihan serta kepuasan 
pemakai secara parisiil 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
 
Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut ... 
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Nama Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
 Berdampak 
Pada Kinerja 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(Studi Empiris 
pada Hotel di 
Kota 
Semarang). 
  
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir ini digunakan untuk mempermudah dalam pembahasan 
analisis data, yang terdiri dari dua variabel, yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen dari penelitian ini adalah kinerja sistem informasi 
akuntansi, sedangkan variabel independennya adalah keterlibatan pemakai sistem 
informasi akuntansi, pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan 
kemampuan pemakai. 
Kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
    
Lanjutan tabel 2.1 
Keterlibatan Pemakai 
Kinerja 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Pelatihan dan Pendidikan 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
 
Kemampuan Pemakai 
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2.4. Hipotesis 
1. Pengaruh Keterlibatan Pemakai Terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Pemakai sistem informasi akuntansi dinilai sebagai orang yang paham 
mengenai seluk beluk sistem informasi akuntansi yang digunakannya. Berbagai 
kendala teknis maupun non teknis pasti dialami oleh pemakai sistem. Pemakai 
harus dilibatkan dalam proses pengembangan suatu sistem. Partisipasi pemakai 
untuk mencapai keberhasilan sistem diharapkan akan meningkatkan komitmen 
dan keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem, sehingga pemakai dapat 
menerima dan menggunakan sistem informasi yang dikembangkan dan akhirnya 
dapat meningkatkan kepuasan pemakai (Prabowo, Mahmud, dan Murtini,2014). 
Pemakai atau pengguna merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari 
keberhasilan penerapan suatu sistem atau teknologi. Menyadari bahwa 
operasionalisasi teknologi komputer menyangkut aspek manusia dan dampak 
perubahan yang disebabkannya, adalah penting untuk memperhatikan keberadaan 
manusia dalam pemanfaatan suatu teknologi (Chomasatu, 2014).  
Penelitian terdahulu (Handoko dan Marfuah (2013); Rivianingrum dan 
Mahmud (2015); Mardiana, Sinarwati dan Atmaja (2014); Antari, Diatmika, dan 
Adiputra (2014); Chomasatu (2014); Sudjarwo dan Sulistyo (2016); Artanaya dan 
Yadnyana (2016)) menunjukkan hasil bahwa keterlibatan pemakai berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, hipotesis yang 
diangkat adalah : 
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H1 : Keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
2. Pengaruh Pelatihan Dan Pendidikan terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Program pelatihan dan pendidikan merupakan usaha secara formal untuk 
mempelajari lebih mendalam mengenai pengetahuan sistem informasi akuntansi 
(Rivianingrumdan Mahmud, 2015). Dengan adanya program pelatihan dan 
pendidikan, pemakai bisa mendapatkan kemampuan untuk mengidentifikasi 
persyaratan informasi mereka serta keterbatasan sistem informasi akuntansi dan 
kemampuan ini dapat mengarah pada peningkatan kinerja sistem informasi 
akuntansi (Soegiharto, 2001 dalam Rivaningrumdan Mahmud, 2015). 
Tujuan diadakan program pendidikan dan pelatihan yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan dan pemahaman pemakai terhadap sistem informasi 
akuntansi yang akan digunakan. Selain itu juga akan membuat pemakai merasa 
lebih puas dan akan menggunakan sistem yang telah dikuasai dengan baik dan 
lancar. Sehingga membantu menyelesaikan pekerjaan pemakai secara lebih efektif 
dan efisien (Prabowo, Mahmud, danMurtini, 2014).  
Dalam penelitian terdahulu (Rivianingrum dan Mahmud (2015); Handoko 
dan Marfuah (2013); Chomasatu (2014); Mardiana, Sinarwati, dan Atmaja (2014); 
Suhardiyah dan Waryanto (2014); Prabowo,Sukirman, danHamidi(2013); Antari, 
Diatmika, danAdiputra(2014); dan Sudjarwo dan Sulistyo (2016)) menunjukkan 
hasil bahwa program pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu hipotesis yang diangkat adalah : 
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H2 : Pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
3. Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Dukungan manajemen puncak adalah keterlibatan manajer dalam kemajuan 
proyek dan menyediakan sumber daya yang diperlukan (Saebani dan Muliawati, 
2016). Dukungan manajemen puncak menggambarkan hak, tugas, kewajiban, dan 
perilaku yang sesuai dengan orang yang memegang posisi tertentu dalam konten 
sosial tertentu, dimana peran manajemen puncak sebagai pengaruh keberhasilan 
implementasi sistem baru dan pengembangan daya inovatif bawahan (Saebani dan 
Muliawati, 2016). 
Mardiana (2014) mengemukakan dukungan manajemen puncak dalam 
proses pengembangan sistem informasi dan pengorganisasian sistem informasi 
dalam perusahaan akan meningkatkan keinginan pemakai untuk menggunakan 
sistem informasi yang ada dan merasa puas dalam menggunakan sistem tersebut, 
sehingga akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansinya.  
Dalam penelitian terdahulu (Rivianingrum dan Mahmud (2015); Saebani 
dan Muliawati (2016); Handoko dan Marfuah (2013);Antari, Diatmika, dan 
Adiputra(2014); Suhardiyah dan Waryanto (2014); Prabowo, Sukirman, dan 
Hamidi (2013); Chomasatu (2014); sertapenelitian Mardiana,Sinarwati, 
danAtmaja (2014)) menunjukkan pengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. Oleh karena itu hipotesis yang diangkat adalah : 
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H3 : Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
4. Kemampuan Pemakai 
Kemampuan yaitu kapasitas seorang individu dalam melakukan berbagai 
tugas dalam sebuah pekerjaan (Robbins, 2008). Kemampuan seseorang 
merupakan definisi dari keyakinan diri, yang mana keyakinan diri akan 
mempengaruhi pilihan-pilihan tentang perilaku dan usaha untuk menghadapi 
halangan-halangan dalam mencapai kinerja dari perilaku tersebut (Jogiyanto, 2007 
dalam Handoko dan Marfuah, 2013).  
Untuk dapat terus meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi, sudah 
pasti sangat diperlukan personel yang mempunyai kemampuan teknik personal 
yang handal, agar mampu menghasilkan sistem informasi berkualitas yang sangat 
mendukung kinerja sistem informasi akuntansi (Handoko dan Marfuah, 2013). 
Kemampuan pemakai yang baik akan memacu pengguna untuk memakai sistem 
informasi akuntansi sehingga kinerja sistem informasi akuntansi menjadi lebih 
tinggi.  
Dalam penelitian terdahulu (Handoko dan Marfuah (2013); Prabowo, 
Mahmud, dan Murtini (2014); Sudjarwo dan Sulistyo (2016); dan Mardiana, 
Sinarwati, dan Atmaja (2014)) dimana hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan 
pemakai dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu 
hipotesis yang diangkat adalah : 
H4 : Kemampuan pemakai berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
 
 
32 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2018 ampai dengan 
bulan Agustus 2019.  
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang melakukan uji 
hipotesis. Kuantitatif adalah penelitian dengan data dalam bentuk angka pada 
umumnya diperoleh melalui pertanyaan terstruktur (Sekaran Dan Bougie, 2017). 
 
3.3.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2014). Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh karyawan di Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan sitem informasi 
akuntansi yaitu sebanyak 45 karyawan. 
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3.3.2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2014). Sampel dari penelitian ini adalah seluruh 
populasi yang ada, yaitu karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta yang menggunakan sistem informasi akuntansi sebanyak 45 
karyawan. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non 
probability sampling yaitu pengambilan sampel yang memberi peluang 
kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel 
(Suliyanto, 2009). Penentuan sampel menggunakan teknik sampel jenuh 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini yaitu data primer, data yang diambil secara 
langsung dari responden. Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh 
langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan variabel ketertarikan 
untuk tujuan tertentu (Sekaran dan Bougie, 2017). Data primer yang diambil yaitu 
dari kuesioner yang diberikan kepada responden di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
kuesioner yang disebarkan kepada karyawan di Rumah Sakit PKU 
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Muhammadiyah Surakarta. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah 
dirumuskan sebelumnya untuk dijawab oleh responden (Sekaran dan Bougie, 
2017). Kuesioner yang telah disiapkan diberikan kepada responden dan dijawab 
oleh responden atas pertanyaan-pertanyaan dengan mencentang pada kolom yang 
telah disediakan. Kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert dengan nilai 
1 sampai dengan 5, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan 
sangat setuju.  
 
3.6.  Variabel-variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang dapat membedakan ataupun 
mengubah nilai. Dalam berbagai waktu dan objek yang sama atau pada waktu 
yang sama untuk objek yang berbeda nilainya dapat berbeda (Sekaran dan Roger 
Bougie, 2017).  
 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Sekaran dan Roger Bougie (2017) mendefinisikan variabel terikat atau 
variabel dependen yaitu variabel utama dalam penelitian yang sesuai dengan 
investigasi. Melalui variabel terikat inilah maka akan terdapat kemungkinan untuk 
menemukan jawaban atau solusi atasa sebuah permasalahan yang mungkin dapat 
ditemukan variabel apakah yang dapat mempengaruhinya. Dalam penelitian ini 
variabel terikat atau variabel dependen (Y) nya adalah kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
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3.6.2. Variabel Independen (X) 
Sekaran dan Roder Bougie (2017) mendefinisikan variabel bebas atau 
variabel independen (Y) adala variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik 
secara positif ataupun negatif. Yang terjadi pada variabel terikat disebabkan oleh 
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel bebas atau variabel independen (X) 
ada empat, yaitu keterlibatan pemakai, pendidikan dan pelatihan, dukungan 
manajemen puncak, dan kemampuan pemakai. 
 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel Definisi Indikator 
1. Kinerja 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Kinerja sistem informasi 
akuntansi merupakan 
kemampuan sistem sesuai 
dengan fungsinya dalam 
menghasilkan informasi 
yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan tertentu 
yang dapat terlihat melalui 
kepuasan pemakai sistem 
informasi akuntansi dan 
dari pemakaian sistem 
informasi akuntansi 
(Saebani dan Muliawati, 
2016). 
 
1. Kepuasan dari pemakaian 
sistem informasi akuntansi. 
2. Pemakaian dari sistem 
informasi akuntansi. 
(Saebani dan Muliawati, 2016). 
2. Keterlibatan 
Pemakai 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Pemakai sistem informasi 
akuntansi dinilai sebagai 
orang yang paham 
mengenai seluk beluk 
sistem informasi akuntansi 
yang digunakannya. 
Berbagai kendala teknis 
maupun non teknis pasti 
dialami oleh pemakai 
sistem (Prabowo, 2014). 
1. Partisipasi oleh pemakai 
dalam seluruh proses 
implementasi sistem 
informasi akuntansi. 
2. Tingkat pengaruh 
(pemakai) dalam 
pengembangan sistem.  
(Saebani dan Muliawati, 
2016). 
Tabel berlanjut ... 
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No. Definisi Indikator Variabel 
3. Pelatihan dan 
Pendidikan 
Pemakai 
Pelatihan dan pendidikan 
merupakan usaha secara 
formal untuk mempelajari 
lebih mendalam mengenai 
pengetahuan sistem 
informasi akuntansi 
(Rivaningrum dan 
Mahmud, 2015)  
1. Perusahaan memiliki 
program pelatihan dan 
pendidikan mengenai cara 
pemakai sistem. 
2. Adanya keuntungan yang 
didapatkan dari program-
program pelatihan dan 
pendidikan. 
(Saebani dan Muliawati, 
2016). 
4. Dukungan 
Manajemen 
Puncak 
Dukungan manajemen 
puncak adalah keterlibatan 
manajer dalam kemajuan 
proyek dan menyediakan 
sumber daya yang 
diperlukan (Saebani dan 
Muliawati, 2016). 
1. Manajemen puncak secara 
aktif terlibat dalam 
perencanaan operasi sistem 
informasi. 
2. Manajemen puncak 
memberikan perhatian 
tinggi terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
(Saebani dan Muliawati, 
2016). 
5. Kemampuan 
Pemakai 
Kemampuan yaitu 
kapasitas seorang individu 
dalam melakukan berbagai 
tugas dalam sebuah 
pekerjaan (Robbins, 2008) 
1. Pengetahuan 
2. Kemampuan 
3. Keahlian 
(Robbins, 2008) 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiono (2015) kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluru responden, menyajikan data tiap variabel 
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  
 
3.8.1. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Lanjutan tabel 3.1 
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Untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner digunakanlah uji 
validitas. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010). Keputusan pada 
sebuah butir pertanyaan dapat dianggap valid dilakukan jika r hitung > r 
tabel (α; n-2), sig α = 0,05 (Sunjoyo, dkk, 2013).  
2. Uji Reliabilitas  
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan yang diajukan konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghozali, 2013). Instrumen yang reliabel instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2010).  
Reliabilitas instrumen dinilai melalui besaran Alpha Cronbach, yang 
menunjukkan konsistensi item-item yang mendasari sebuah 
variabel.Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha> 
0,60 (Ghozali, 2006). Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS dalam 
pengolahan datanya. 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian tentang kenormalan distribusi 
data. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
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normal atau tidak (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah yang 
residual datanya berdistribusi normal (Latan dan Temanggi, 2013).  
Uji normalitas dengan statistik dapat digunakan melalui uji one-
sample kolmogrov-smirnov (KStest), yaitu dengan melihat signifikannya, 
jika angka signifikansinya lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal (Latan dan 
Temanggi, 2013). 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan ada 
atau tidaknya korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model 
regresi (Latan dan Temanggi, 2013). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Suhardiyah dan R. 
Bambang, 2014). Apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 (>0,1), sedangkan 
nilai VIF kurang dari 10 (<10) maka tidak terjadi multikolonieritas 
(Ghozali, 2013).  
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas untuk melihat apakah variabel pengganggu 
mempunyai varian yang sama atau tidak (Suhardiyah dan R. Bambang, 
2014). Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka tidak heterokedastisitas (Ghozali, 2013). 
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Adapun cara untuk mendeteksi masalah heterekedastisitas pada model 
ini yaitu dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan 
menstransformasi nilai residuaal menjadi obsolut residual dan 
meregresnya dengan variabel independen dalam model (Latan dan 
Temalagi, 2013). Model regresi yang baik yang tidak terjadi 
heterokedastisitas. Apabila nilai signifikasinya diatas tingkat kepercayaan 
5% (>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengendung adanya Heterokedastisitas (Ghozali, 2013). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara simultan berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen. Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen atau tidak. Jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan uji F ρ < 0.05 atau dengan membandingkan F 
hitung > F tabel maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Latan dan Temalagi, 2013).  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien detrerminasi menunjukkan seberapa besar variabel 
independen menerangkan variabel dependen. Dalam mengevaluasi model 
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regresi digunakan nilai adjusted R
2
dimana nilainya dapat naik dan turun 
apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Nilai 
adjusted R
2 
dapat negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai 
positif. Jika dalam uji regresi di dapat nilai adjusted R
2 
negatif, maka nilai 
tersebut dianggap nol (Latan dan Temalagi, 2013). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis regresi yang 
dapat digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap 
satu variabel dependen (Latan dan Temanggi, 2013). Persamaan dari regresi 
berganda dapat ditulissebagai berikut: 
                             
Keterangan :  
Y  = kinerja sistem informasi akuntansi 
   = konstanta 
      = koefisien regresi 
    = keterlibatan pemakai 
    = pelatihan dan pendidikan 
    = dukungan manajemen puncak 
    = kemampuan pemakai 
   = error  
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3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan menunjukkan ρ < 0.05 atau t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2013). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1.   Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Sistem Informasi Akuntansi RS PKU Muhammadiyah 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta menggunakan sistem 
informasi akuntansi accurate. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh accurate 
mengenai aktivitas yang terjadi, yaitu aktivitas pembelian barang atau jasa, 
aktivitas penjualan barang atau jasa, aktivitas finance atau cash/bank yang 
berhubungan dengan operasional perusahaan, aktivitas jurnal umum, aktivitas-
aktivitas umum lainnya. 
Yang dihasilkan jika menggunakan Software Akuntansi accurate di rumah 
sakit PKU muhammadiyah Surakarta, adalah satu paket Laporan keuangan sesuai 
Peraturan Standard Akuntansi Keuangan Indonesia (PSAK), antara lain yaitu 
balance sheet (neraca), laporan laba rugi, trial balance (neraca saldo), cash flows 
(arus kas), laporan piutang dan umur piutang/AR aging, laporan hutang dan umur 
hutang/AP aging, laporan persediaan, laporan buku besar dan jurnal, laporan 
pajak, laporan pendapatan, pembelian, mutasi kas atau bank, biaya dan petty cash 
dan lain sebagainya. 
Berikut adalah flowchart sistem informasi akuntansi rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta : 
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Gambar 4.1 
Flowchart Sistem Informasi Akuntansi RS PKU Muhammadiyah 
 
 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Bagan alir yang terjadi di rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
yaitu dimulai pada bagian administrasi, pasien mendaftar kemudian dokumen 
pasien dimasukkan datanya dalam rekam medik, yang mana data ini dapat dilihat 
oleh bagian pelayanan dan bagian keuangan/akuntansi dengan komputer yang 
saling terhubung satu sama lain.  
Setelah data pasien telah diinput, pada bagian pelayanan terdapat dua 
pelayanan yaitu RJ (Rawat Jalan) dan RI (Rawat Inap). Arus data/informasi dari 
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rawat jalan didapatkan dari poli umum, gigi, dan lain-lain sesuai dengan 
pelayanan yang diterima oleh pasien, sedangkan rawat inap arus data/informasi 
diperoleh dari bangsal tempat pasien dirawat. Informasi yang diperoleh yaitu 
fasilitas-fasilitas yang diterima pasien termasuk obat dari farmasi, layanan 
radiologi, laborat, dan lain-lain. Data dari rawat inap masuk ke billing untuk 
dihitung total yang harus dibayar oleh pasien.  
Dokumen pembayaran pasien rawat inap dan rawat jalan masuk ke kasir 
pendapatan rawat inap dan rawat jalan. Data dari kasir kemudian akan masuk ke 
bagian akuntansi, yang kemudian akan menghasilkan informasi mengenai 
pendapatan, piutang, jasa medik, kas dan bank, pajak, dan persediaan.  
 
4.1.2. Gambaran Umum Responden 
Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari kuesioner 
yang disebarkan kepada karyawan rumah sakit PKU Muhammadiyah yang 
menggunakan sistem informasi akuntansi. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta adalah rumah sakit tipe B yang termasuk rumah sakit swasta terkemuka 
dengan jumlah karyawan yaitu sebanyak 917 orang.  
Dari keseluruhan karyawan yang ada, sebanyak 45 orang karyawan 
menggunakan sistem informasi akuntansi, dengan demikian populasinya yaitu 45 
orang. Sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh dengan menggunakan seluruh 
anggota populasi yaitu sebanyak 45 responden. 
Kuesioner disebarkan dengan cara memberikan langsung kepada para 
responden yang berada dirumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
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Penyebaran kuesioner tersebut berlangsung selama 7 hari. Dari hasil penyebaran 
kuesioner pada 45 responden, peneliti mengecek kelengkapan jawaban kuesioner 
dari para responden tersebut, sehingga diperoleh hasil bahwa seluruh kesioner 
yang diisi oleh para responden dapat disertakan dalam pengolahan data. 
Presentase kuesioner yang disebarkan dan yang dapat dilakukan pengolahan data 
dapat dilihat melalui tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Presentase kuesioner 
No. Keterangan Jumlah 
1 Kuesioner yang disebar 45 
2 Kuesioner yang dikembalikan 45 
3. Kuesioner yang dapat diolah 45 
Presentase responden 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2019  
1. Deskripsi Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin responden yang ada pada penelitian ini yaitu laki-laki dan 
perempuan. Jumlah responden berdasarkan jenis kelaminnya dapat dilihat pada 
tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2 
Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
No. Jenis kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 16 35,55% 
2 Perempuan 29 64,45% 
Total  45 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa sebagian besar jumlah 
responden paling banyak adalah responden perempuan yaitu 29 responden 
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sedangkan responden laki-laki hanya 16 responden. Hal ini menunjukan bahwa 
responden di dominasi perempuan. 
 
2. Deskripsi Latar Belakang Pendidikan 
Dari 45 responden yang menjadi sampel penelitian, responden memiliki 
latar belakang pendidikan tingkat SLTA, diploma, sarjana, dan pasca sarjana. 
Latar belakang pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini : 
  Tabel 4.3 
Jumlah responden berdasarkan latar belakang pendidikan 
No. Jenis kelamin Jumlah Presentase 
1 SMA 13 28,89% 
2 Diploma 11 24,44% 
3 Sarjana 21 46,67% 
4 Pasca Sarjana - - 
Total  45 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dari 45 responden yang menjadi sampel penelitian, sebagian besar 
responden atau sebanyak 21 responden (46,67%) memiliki latar belakang 
pendidikan tingkat sarjana (S1). 13 responden (28,89%) memiliki latar belakang 
pendidikan tingkat SMA. 11 responden (24,44%) memiliki latar belakang tingkat 
pendidikan diploma (D3). Dan tidak ada responden yang memiliki latar belakang 
pendidikan tingkat pasca sarjana.  
 
3. Deskripsi Lama Bekerja 
Proporsi terbesar responden dalam penelitian ini yaitu bekerja selama 7-10 
tahun dengan proentase 31,12% dan hanya 1 responden (2,22%) yang bekerja 
kurang dari 1 tahun. Deskripsi responden bedasar lamanya waktu bekerja 
disajikan pada tabel 4.4 berikut :  
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Tabel 4.4 
Lama bekerja responden 
Lama Bekerja Jumlah Responden Prosentase 
< 1 tahun - - 
1-3 tahun 9 20% 
4-6 tahun  9 20% 
7-10 tahun  14 31,11% 
>10 tahun  13 28,89% 
Total 45 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner digunakanlah uji 
validitas. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 
tabel pada level signifikansi 0,05.  
Hasil uji validitas untuk variabel kinerja sistem informasi akuntansi ditunjukkan 
pada tabel 4.5 dibawah ini : 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Data Variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Kinerja 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,829
**
 ,512
**
 ,485
**
 ,251 ,323
*
 ,771
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,097 ,030 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y2 
Pearson Correlation ,829
**
 1 ,515
**
 ,573
**
 ,288 ,413
**
 ,826
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,055 ,005 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y3 
Pearson Correlation ,512
**
 ,515
**
 1 ,337
*
 ,317
*
 ,294
*
 ,659
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,024 ,034 ,050 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y4 
Pearson Correlation ,485
**
 ,573
**
 ,337
*
 1 ,523
**
 ,576
**
 ,786
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,024  ,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y5 
Pearson Correlation ,251 ,288 ,317
*
 ,523
**
 1 ,470
**
 ,662
**
 
Sig. (2-tailed) ,097 ,055 ,034 ,000  ,001 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y6 
Pearson Correlation ,323
*
 ,413
**
 ,294
*
 ,576
**
 ,470
**
 1 ,699
**
 
Sig. (2-tailed) ,030 ,005 ,050 ,000 ,001  ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Kinerja 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Pearson Correlation ,771
**
 ,826
**
 ,659
**
 ,786
**
 ,662
**
 ,699
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas tiap pertanyaan pada variabel kinerja 
sistem informasi akuntansi (Y) pearson correlationnya menunjukkan angka lebih 
dari 0,05, sehingga semua pertanyaan pada variabel kinerja sistem informasi 
akuntansi (Y) dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 
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Hasil uji validitas untuk variabel keterlibatan pemakai ditunjukkan pada tabel 4.6 
dibawah ini : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Data Variabel Keterlibatan Pemakai 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Keterlibatan 
Pemakai 
X1.1 
Pearson Correlation 1 ,541
**
 ,463
**
 ,163 ,767
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,285 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X1.2 
Pearson Correlation ,541
**
 1 ,296
*
 ,134 ,678
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,048 ,380 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X1.3 
Pearson Correlation ,463
**
 ,296
*
 1 ,348
*
 ,770
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,048  ,019 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X1.4 
Pearson Correlation ,163 ,134 ,348
*
 1 ,593
**
 
Sig. (2-tailed) ,285 ,380 ,019  ,000 
N 45 45 45 45 45 
Keterliba
tan 
Pemakai 
Pearson Correlation ,767
**
 ,678
**
 ,770
**
 ,593
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas tiap pertanyaan pada variabel 
keterlibatan pemakai (X1) pearson correlationnya menunjukkan angka lebih dari 
0,05, sehingga semua pertanyaan pada variabel keterlibatan pemakai (X1) 
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.  
Hasil uji validitas untuk variabel pelatihan dan pendidikan ditunjukkan pada tabel 
4.7 dibawah ini :  
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Data Variabel Pelatihan dan Pendidikan 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Pelatihan 
dan 
Pendidikan 
X2.1 
Pearson Correlation 1 ,463
**
 ,395
**
 ,492
**
 ,766
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,007 ,001 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X2.2 
Pearson Correlation ,463
**
 1 ,489
**
 ,344
*
 ,707
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,001 ,020 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X2.3 
Pearson Correlation ,395
**
 ,489
**
 1 ,551
**
 ,772
**
 
Sig. (2-tailed) ,007 ,001  ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X2.4 
Pearson Correlation ,492
**
 ,344
*
 ,551
**
 1 ,774
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,020 ,000  ,000 
N 45 45 45 45 45 
Pelatih
an dan 
Pendid
ikan 
Pearson Correlation ,766
**
 ,707
**
 ,772
**
 ,774
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas tiap pertanyaan pada variabel 
pelatihan dan pendidikan (X2) pearson correlationnya menunjukkan angka lebih 
dari 0,05, sehingga semua pertanyaan pada variabel pelatihan dan pendidikan (X2) 
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 
Hasil uji validitas untuk variabel dukungan manajemen puncak ditunjukkan pada 
tabel 4.8 dibawah ini : 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Data Variabel Dukungan Manajemen Puncak 
 X3.1 X3.2 Dukungan 
Manajemen 
Puncak 
X3.1 
Pearson Correlation 1 ,833
**
 ,959
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 45 45 45 
X3.2 
Pearson Correlation ,833
**
 1 ,956
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 45 45 45 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
Pearson Correlation ,959
**
 ,956
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas tiap pertanyaan pada variabel 
dukungan manajemen puncak (X3) pearson correlationnya menunjukkan angka 
lebih dari 0,05, sehingga semua pertanyaan pada variabel dukungan manajemen 
puncak (X3) dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 
Hasil uji validitas untuk variabel kemampuan pemakai ditunjukkan pada tabel 4.9 
dibawah ini : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Data Variabel Kemampuan Pemakai 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 Kemam
puan 
Pemakai 
X4.1 
Pearson Correlation 1 ,751
**
 ,363
*
 ,610
**
 ,703
**
 ,244 ,332
*
 ,788
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,014 ,000 ,000 ,106 ,026 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.2 
Pearson Correlation ,751
**
 1 ,446
**
 ,570
**
 ,519
**
 ,265 ,347
*
 ,769
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,000 ,000 ,079 ,020 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.3 
Pearson Correlation ,363
*
 ,446
**
 1 ,357
*
 ,289 ,351
*
 ,351
*
 ,614
**
 
Sig. (2-tailed) ,014 ,002  ,016 ,054 ,018 ,018 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.4 
Pearson Correlation ,610
**
 ,570
**
 ,357
*
 1 ,753
**
 ,252 ,336
*
 ,765
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,016  ,000 ,094 ,024 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.5 
Pearson Correlation ,703
**
 ,519
**
 ,289 ,753
**
 1 ,291 ,375
*
 ,775
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,054 ,000  ,053 ,011 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.6 
Pearson Correlation ,244 ,265 ,351
*
 ,252 ,291 1 ,915
**
 ,653
**
 
Sig. (2-tailed) ,106 ,079 ,018 ,094 ,053  ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.7 
Pearson Correlation ,332
*
 ,347
*
 ,351
*
 ,336
*
 ,375
*
 ,915
**
 1 ,720
**
 
Sig. (2-tailed) ,026 ,020 ,018 ,024 ,011 ,000  ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
Kema
mpuan 
Pemak
ai 
Pearson Correlation ,788
**
 ,769
**
 ,614
**
 ,765
**
 ,775
**
 ,653
**
 ,720
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas tiap pertanyaan pada variabel 
kemampuan pemakai (X4) pearson correlationnya menunjukkan angka lebih dari 
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0,05, sehingga semua pertanyaan pada variabel kemampuan pemakai (X4) 
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 
2. Uji Reliabilitas  
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan yang diajukan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2013:47). Reliabilitas instrumen dinilai melalui besaran Alpha 
Cronbach, yang menunjukkan konsistensi item-item yang mendasari sebuah 
variabel.Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha> 0,60 
(Ghozali, 2006: 46). Hasil uji reliabilitas ditunjukkan dalam tabel 4.10 berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's 
Alpha 
Keterangan 
Keterlibatan Pemakai (X1) 0,657 Reliabel 
Pelatihan dan Pendidikan (X2) 0,768 Reliabel 
Dukungan Manajemen Puncak (X3) 0,909 Reliabel 
Kemampuan Pemakai (X4) 0,851 Reliabel 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) 0,824 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, nilai cronbach alpha variabel keterlibatan 
pemakai (X1) 0,657, variabel pelatihan dan pendidikan (X2) memiliki cronbach 
alpha 0,768, variabel dukungan manajemen puncak (X3) memiliki cronbach 
alpha 0,909, variabel kemampuan pemakai (X4) memiliki cronbach alpha 0,851, 
dan variabel kinerja sistem informasi akuntansi (Y) memiliki cronbach alpha 
0,824. Keseluruhan variabel memiliki cronbach alpha lebih dari 0,60, sehingga 
kuesioner dinyatakan reliabel. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak 
(Ghozali, 2013:154). Uji normalitas dengan statistik dapat digunakan melalui uji 
one-sample kolmogrov-smirnov (KStest), yaitu dengan melihat signifikannya, jika 
angka signifikansinya lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa residual data memiliki distribusi normal (Latan dan Temanggi, 2013:57). 
Hasil uji normalitas ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut : 
Tabel 4.11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,54959390 
Most Extreme Differences 
Absolute ,069 
Positive ,069 
Negative -,059 
Kolmogorov-Smirnov Z ,462 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,983 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa signifikansinya 0,983, 
lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data terdistribusi 
normal. 
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2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi (Latan 
dan Temanggi, 2013:63). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel independen (Suhardiyah dan R. Bambang, 2014). Apabila 
nilai tolerance lebih dari 0,1 (>0,1), sedangkan nilai VIF kurang dari 10 (<10) 
maka tidak terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2013:168). Hasil uji 
multikolonieritas ditunjukkan pada tabel 4.12 ini : 
Tabel 4.12 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 15,284 4,837  3,160 ,003   
Keterlibatan Pemakai ,314 ,168 ,209 1,864 ,070 ,907 1,103 
Pelatihan dan Pendidikan ,428 ,192 ,291 2,230 ,031 ,666 1,501 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
,418 ,202 ,237 2,073 ,045 ,872 1,147 
Kemampuan Pemakai ,410 ,112 ,466 3,649 ,001 ,696 1,438 
a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa variabel keterlibatan 
pemakai (X1) memiliki tolerance 0,907 dan VIF 1,103, variabel pelatihan dan 
pendidikan (X2) memiliki tolerance 0,666 dan VIF 1,501, variabel dukungan 
manajemen puncak (X3) memiliki tolerance 0,872 dan VIF 1,147, kemampuan 
pemakai (X4) memiliki tolerance 0,696 dan VIF 1,438. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas karena semua variabel memiliki 
tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. 
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3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas untuk melihat apakah variabel pengganggu 
mempunyai varian yang sama atau tidak(Suhardiyah dan R. Bambang, 2014). 
Apabila nilai signifikasinya diatas tingkat kepercayaan 5% (>0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengendung adanya Heterokedastisitas 
(Ghozali, 2013:138).Hasil uji heterokedastisitas ditunjukkan pada tabel 4.13 
berikut : 
Tabel 4.13 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,642 2,764  -,594 ,556 
Keterlibatan Pemakai -,050 ,096 -,081 -,520 ,606 
Pelatihan dan Pendidikan ,037 ,110 ,061 ,333 ,741 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
,033 ,115 ,046 ,288 ,775 
Kemampuan Pemakai ,107 ,064 ,295 1,660 ,105 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa pada variabel 
independen, yaitu keterlibatan pemakai, pelatihan dan pendidikan, dukungan 
manajemen puncak, dan kemampuan pemakai memiliki signifikansi lebih dari 
0,05 (>0,05) sehingga disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.   
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Hasil dari uji F ditunjukkan pada tabel 4.14 berikut ini : 
Tabel 4.14 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 126,790 4 31,697 12,000 ,000
b
 
Residual 105,655 40 2,641   
Total 232,444 44    
a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Pemakai, Dukungan Manajemen Puncak, Keterlibatan 
Pemakai, Pelatihan dan Pendidikan 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 
12,000 dan signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan taraf 
signifikansi α = 0,05 yang berarti bahwa kemampuan pemakai (X1), pelatihan dan 
pendidikan (X2), dukungan manajemen puncak (X3), dan kemampuan pemakai 
(X4) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi (Y). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji koefisien determinasi (R
2
) ditunjukkan pada tabel 4.15 berikut ini : 
Tabel 4.15 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,739
a
 ,545 ,500 1,625 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Pemakai, Pelatihan dan 
Pendidikan, Keterlibatan Pemakai, Dukungan Manajemen Puncak 
       Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat diketahui bahwa R square 0,500 atau 
50%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan pemakai, dukungan manajemen 
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pucak, pelatihan dan pendidikan, dan kemampuan pemakai secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi sebesar 
50% sedangkan sisanya 50% (100%-50%) dipengaruhi oleh varibel lain diluar 
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 
 
4.2.4. Hasil Uji Regresi Berganda 
Hasil uji regresi ditunjukkan pada tabel 4.16 berikut : 
                                                              Tabel 4.16                                                              
                                                            Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15,284 4,837  3,160 ,003 
Keterlibatan Pemakai ,314 ,168 ,209 1,864 ,070 
Pelatihan dan Pendidikan ,428 ,192 ,291 2,230 ,031 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
,418 ,202 ,237 2,073 ,045 
Kemampuan Pemakai ,410 ,112 ,466 3,649 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat diperoleh persamaan regresi untuk 
mengetahui variabel independen yang mempengaruhi sistem informasi akuntansi. 
persamaan tersebut yaitu : 
                                           
Keterangan :  
Y  = kinerja sistem informasi akuntansi 
   = konstanta 
    = keterlibatan pemakai 
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    = pelatihan dan pendidikan 
    = dukungan manajemen puncak 
    = kemampuan pemakai 
   = error 
Berdasarkan hasil persamaan regresi dapat dijelaskan pola pengaruh 
keterlibatan pemakai (X1), pelatihan dan pendidikan (X2), dukungan manajemen 
puncak (X3), dan kemampuan pemakai (X4) sebagai berikut : 
1. Nilai konstan sebesar 15,284 menyatakan bahwa apabila terjadi 
variabel independen Keterlibatan Pemakai (X1), Pelatihan Dan 
Pendidikan (X2), Dukungan Manajemen Puncak (X3), Dan 
Kemampuan Pemakai (X4) sama dengan nol, maka variabel dependen 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) adalah sebesar 15,284. 
2.  Nilai koefisien β1 = 0,314 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara variabel Keterlibatan Pemakai (X1) terhadap Kinerja 
Sistem Informasi Akuntansi (Y) sebesar 0,314. Hal ini berarti apabila 
variabel independen Keterlibatan Pemakai (X1) naik sebesar 1 satuan 
dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, maka variabel 
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,314 satuan. 
3. Nilai koefisien β2 = 0,428 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara variabel Pelatihan dan Pendidikan (X2) terhadap Kinerja 
Sistem Informasi Akuntansi (Y) sebesar 0,428. Hal ini berarti apabila 
variabel independen Pelatihan dan Pendidikan (X2) naik sebesar 1 
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satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, maka 
variabel terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,428 satuan. 
4. Nilai koefisien β3 = 0,418 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara variabel Dukungan Manajemen Puncak (X3) terhadap 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) sebesar 0,418. Hal ini berarti 
apabila variabel independen Dukungan Manajemen Puncak (X3) naik 
sebesar 1 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, 
maka variabel terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,418 satuan. 
5. Nilai koefisien β4 = 0,410 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara variabel Kemampuan Pemakai (X4) terhadap Kinerja 
Sistem Informasi Akuntansi (Y) sebesar 0,410. Hal ini berarti apabila 
variabel independen Kemampuan Pemakai (X4) naik sebesar 1 satuan 
dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, maka variabel 
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,410 satuan. 
 
4.2.5. Hasil Uji Hipotesis 
Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan menunjukkan ρ < 0.05 atau t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2013). Uji statistik t ditujukan pada tabel 4.17 berikut ini : 
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                                                              Tabel 4.17                                                              
                                                            Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15,284 4,837  3,160 ,003 
Keterlibatan Pemakai ,314 ,168 ,209 1,864 ,070 
Pelatihan dan Pendidikan ,428 ,192 ,291 2,230 ,031 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
,418 ,202 ,237 2,073 ,045 
Kemampuan Pemakai ,410 ,112 ,466 3,649 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat diketahui bahwa : 
1. Variabel keterlibatan pemakai memiliki signifikansi 0,070 lebih besar dari 
nilai α = 0,05 dan t hitung 1,864 < dari t tabel 2,01669, maka H0  diterima 
dan H1 ditolak. 
2. Variabel pelatihan dan pendidikan memiliki signifikansi 0,031 lebih kecil 
dari α = 0,05 dan t hitung 2,230 > dari t tabel 2,01669, maka H0  ditolak 
dan H2 diterima. 
3. Variabel dukungan manajemen puncak memiliki signifikansi 0,045 lebih 
kecil dari nilai α = 0,05 dan t hitung 2,073 > t hitung 2,01669, maka H0 
ditolak dan H3 diterima.  
4. Variabel kemampuan pemakai memiliki signifikansi 0,001 lebih kecil dari 
nilai α = 0,05 dan t hitung 3,649 > t tabel 2,01669, maka H0 ditolak dan H4 
diterima. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Keterlibatan Pemakai terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
keterlibatan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. Oleh karena itu, keterlibatan pemakai yang lebih baik atau 
memperbanyak keterlibatan pemakai tidak dapat menjadikan tingkat kinerja 
sistem informasi akuntansi lebih baik. Semakin tinggi atau semakin rendahnya 
keterlibatan pemakai tidak akan berpengaruh pada kinerja sistem informasi 
akuntansi.  
Hasil yang didapatkan yaitu dengan meningkatkan keterlibatan pemakai 
tidak dapat meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi, namun dapat 
ditingkatkan dengan kemampuan pemakai, pelatihan dan pendidikan, dan 
dukungan manajemen puncak. Dengan banyaknya yang terlibat dalam 
menggunakan sistem informasi akuntansi tidak dapat menentukan bahwa seluruh 
orang yang terlibat memiliki kemampuan dalam menggunakan sistem informasi 
akuntansi.  
Tidak semua partisipasi pemakai membawa keberhasilan dalam 
pengembangan sistem informasi, ada beberapa alasan yang menyebabkan 
terjadinya kegagalan, salah satu adalah tidak tepatnya pengetahuan yang dimiliki 
pemakai (Artanaya dan Yadnyana, 2016). Oleh karena itu pemakai sistem 
informasi akuntansi yang terlibat harus memiliki kemampuan.  
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Keterlibatan pemakai sistem informasi akuntansi pada rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta tidak mempengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansinya. Perlu adanya keterlibatan oleh bagian logistik yang mengerjakan 
bagian persediaan sehingga kinerja sistem informasi akuntansi dapat maksimal.   
Hasil ini tidak sesuai dengan hasil penelitian (Handoko dan Marfuah 
(2013); Rivianingrum dan Mahmud (2015); Mardiana, Sinarwati, dan Atmaja 
(2014); Antari, Diatmika, dan Adiputra (2014); Chomasatu (2014); Sudjarwo dan 
Sulistyo (2016); Artanaya dan Yadnyana (2016)) yang hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi.  
Namun sesuai dengan penelitian (Suhardiyah dan Waryanto (2014); 
Prabowo, Sukirman, dan Hamidi (2013); Saebani dan Muliawati (2016); Prabowo, 
Mahmud dan Murtini (2014)) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
keterlibatan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi.  
 
4.3.2. Pengaruh Pelatihan dan Pendidikan terhadap Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
Variabel pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi yang ditunjukkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan. 
Kinerja sistem informasi akuntansi dapat lebih baik apabila terdapat pelatihan dan 
pendidikan mengenai sistem informasi akuntansi. Pelatihan dan pendidikan yang 
lebih baik dapat lebih meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi.  
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Pelatihan dan pendidikan pemakai sistem informasi akuntansi pada rumah 
sakit PKU Muhammadiyah surakarta berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansinya karena dengan pelatihan dan pendidikan yang ada akan 
memberikan pengetahuan serta kemampuan bagi pemakai untuk menjalankan 
sistem informasi akuntansi. Rumah sakit PKU terdapat pendampingan diawal 
pemakaian terhadap pemakai dalam menggunakan sistem informasi akuntansinya 
sehingga pemakai memiliki pengetahuan, kemampuan dan keahlian menggunakan 
sistem informasi akuntansi yang ada, serta dapat menjalankan sitem informasi 
dengan kemampuan yang tepat.  
Adanya pengaruh yang signifikan pada variabel pelatihan dan pendidikan 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi mengindikasikan bahwa dengan 
semakin tinggi tingkat pelatihan dan pendidikan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta maka semakin tinggi pula tingkat kinerja sistem 
informasi akuntansi di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Dengan 
pelatihan dan pendidikan yang diberikan oleh perusahaan maka akan 
meningkatkan kemampuan yang tepat pada pemakai sistem informasi akuntansi 
sehingga meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu (Rivianingrum dan Mahmud 
(2015); Handoko dan Marfuah (2013); Chomasatu (2014); Mardiana, Sinarwati, 
dan Atmaja (2014); Suhardiyah dan Waryanto (2014); Prabowo, Sukirman, dan 
Hamidi (2013); Antari, Diatmika, dan Adiputra (2015); dan Sudjarwo dan 
Sulistyo (2016)) menunjukkan hasil bahwa program pelatihan dan pendidikan 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Dengan adanya program 
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pelatihan dan pendidikan bagi pemakai dapat meningkatkan pengetahuan pemakai 
mengenai sistem tersebut dan pemakai menjadi lebih mudah dalam penggunaan 
sistem (Antari, Diatmika, dan Adiputra, 2015). 
4.3.3. Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
Variabel dukungan manajemen puncak dipandang sebagai salah satu faktor 
yang dapat mengukur seberapa berhasilnya tingkat kinerja sistem informasi 
akuntansi. Oleh karena itu, dukungan manajemen puncak yang lebih baik dapat 
lebih meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi perusahaan.  
Menurut Saebani (2016) jika kinerja sistem informasi akuntansi pada suatu 
perusahaan itu buruk, maka perusahaan perlu melihat dukungan manajemen 
puncak yang telah diberikan kepada karyawan yang mennggunakan sistem 
informasi akuntansi dalam perusahaan apakah cocok atau tidak, sehingga 
berdampak langsung terhadap penilaian kinerja sistem informasi akuntansi di 
perusahaannya.  
Adanya pengaruh yang signifikan pada variabel dukungan manajemen 
puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi mengindikasikan bahwa 
dengan semakin tinggi tingkat dukungan manajemen puncak di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta maka semakin tinggi pula tingkat kinerja sistem 
informasi akuntansi di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta.  
Pimpinan organisasi merupakan pihak yang paling berpengaruh dalam hal 
pengambilan keputusan. Oleh karenanya dukungan pimpinan dapat dikatakan 
mempunyai peran penting dalam tahap pengembangan sistem informasi akuntansi 
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beserta keberhasilan implementasi sistem tersebut (Ningrum dan Mahmud, 2015). 
Dukungan manajemen puncak pada rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
cukup tinggi sehingga meningkatkan kepercayaan para pengguna terhadap sistem, 
oleh karena itu sistem informasi akuntansi pun dapat meningkat. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu (Rivianingrum dan Mahmud 
(2015); Saebani dan Muliawati (2016); Handoko dan Marfuah (2013), Antari, 
Diatmika, dan Adiputra (2015); Suhardiyah dan Waryanto (2014); Prabowo, 
Sukirman, dan Hamidi (2013); Chomasatu (2014); dan Mardiana, Sinarwati, dan 
Atmaja (2014)) yang hasilnya menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  
Suatu dukungan manajamen puncak dalam pelaksanaan sistem informasi 
akuntansi berupa perhatian terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, 
ekspektasi yang tinggi terhadap penggunaan sistem, dan perencanaan sistem 
informasi memberikan dampak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
(Prabowo, 2013).  
 
4.3.4. Pengaruh Kemampuan Pemakai terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Variabel kemampuan pemakai berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi yang ditunjukkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan. 
Kinerja sistem informasi akuntansi dapat lebih baik apabila pemakai sistem 
informasi akuntansi memiliki kemampuan dalam menggunakan sistem informasi 
akuntansi. Kemampuan pemakai yang lebih baik dapat lebih meningkatkan 
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kinerja sistem informasi akuntansi. Tanpa kemampuan yang tepat maka 
keterlibatan pemakai sistem informasi akuntansi tidak akan meningkatkan kinerja 
sistem informasi akuntansi menjadi lebih baik.  
Adanya pengaruh yang signifikan pada variabel kemampuan pemakai 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi mengindikasikan bahwa dengan 
semakin tinggi tingkat kemampuan pemakai sistem informasi akuntansi di Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 
sistem informasi akuntansi di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta.  
Pemakai sistem informasi akuntansi pada rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta yang terlibat memiliki kemampuan yang tepat yang 
diperoleh karena penggunaan yang secara terus menerus, memperoleh 
pendampingan oleh pemakai yang sudah ahli, konsultasi dengan rekan, dan 
apabila ada masalah maka akan dikonsultasikan dengan bagian SIMRS sehingga 
hasil yang diperoleh variabel kemampuan pemakai berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu (Handoko dan Marfuah (2013); 
Prabowo, Mahmud, dan Murtini (2014); Sudjarwo dan Sulistyo (2016); dan 
Mardiana, Sinarwati, dan Atmaja (2014)) dimana hasilnya menunjukkan bahwa 
kemampuan pemakai dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi.  
Pemakai sistem informasi akuntansi yang memiliki kemampuan dimana 
kemampuan tersebut didapatkan dari pelatihan dan pendidikan dan 
pengalamannya dapat meningkatkan kepuasannya untuk menggunakan sistem 
informasi akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan (Artanaya dan Yadnyana, 
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2016). Kemampuan yang dimiliki akan membantu pemakai sistem informasi 
akuntansi mengoperasikan sistem tersebut untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan diatas 
maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Keterlibatan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
2. Dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
3. Pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
4. Kemampuan pemakai berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada objek pengguna sistem informasi 
akuntansi di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta, sehingga 
memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan kesimpulan apabila 
penelitian dilakukan pada objek penelitian yang berbeda. 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel keterlibatan pemakai, dukungan 
manajemen puncak, pelatihan dan pendidikan, dan kemampuan pemakai. 
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3. Nilai determinasi yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 50% 
ini berarti masih ada variabel-variabel lain yang bisa dijadikan sebagai 
faktor-faktor yang dapat mepengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi 
diluar variabel yang diteliti. 
 
5.3. Saran  
Dengan mempertimbangkan hasil analisis, kesimpulan dan keterbatasan 
yang telah dikemukakan di atas maka penelitian ini memberikan saran sebagai 
berikut:  
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain 
seperti ukuran perusahaan dan variabel yang lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi sehingga hasil lebih 
maksimal.  
2. Bagi pengguna sistem informasi akuntansi, disarankan kepada pengguna 
sistem informasi akuntansi meningkatkan kemampuan yang dapat 
diperoleh juga dari pelatihan dan pendidikan yang diberikan perusahaan 
serta dengan meningkatkan dukungan manajemen puncak sehingga 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dapat meningkatkan 
nilainya dimata masyarakat.  
3. Bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta, hasil dari penelitian 
tersebut bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
No 
Bulan November Januari Maret April Mei Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
PenyusunanPropo
sal 
X X 
 
 
 
 
 
 
 
 
            
      
2 Konsultasi  X  X X X  X X    X X X  X X X      
3 Revisi Proposal     X X   X X   X  X X   
      
4 Pengumpulan Data          X  X X  X X   
      
5 Analisis data                 X X X 
     
6 
PenulisanAkhirNas
kahSkripsi 
                X X X 
     
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                  
 
X 
    
8 Munaqasah                      X   
9 Revisi Skripsi                      X X  
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian  
KUESIONER PENELITIAN 
Kepada  
Yth. Bapak/Ibu Karyawan RS PKU Muhammadiyah 
Di Surakarta 
Dengan Hormat,  
Saya yang bertanda tangan dibawah ini,  
Nama   : Farida Nur Chasanah 
NIM   : 155121115 
Prodi   : Akuntansi Syariah 
Perguruan Tinggi : IAIN Surakarta 
 
Memohon kesediaan dari Bapak/Ibu untuk kiranya dapat berpartisipasi dalam 
mengisi kuesioner penelitian ini, berkaitan dengan penyusunan skripsi yang saya 
lakukan dalam rangka menyelesaikan program studi Akuntansi Syariah dengan 
judul “Pengaruh Keterlibatan Pemakai, Pelatihan dan Pendidikan, 
Dukungan Manajemen Puncak, dan Kemampuan Pemakai Terhadap 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Pada Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Oleh 
karena itu, dimohon kesediaannya untuk menjawab kuesioner dengan sejujur-
jujurnya. Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.  
       Hormat saya, 
       Farida Nur Chasanah 
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LEMBAR KUESIONER 
Pengaruh keterlibatan pemakai, pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen 
puncak, dankemampuan pemakai terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
pada rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta.  
I. Informasi Umum 
Nama  : .............................................................. (jika tidak keberatan) 
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan* 
Usia  : ................................................................ 
Jabatan : ................................................................ 
Unit Kerja : ................................................................ 
Lama Kerja : ................................................................ 
Pendidikan : SMA / SMK / D-3 / S-1 / S-2* 
*coret yang tidak perlu 
II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Mohon terlebih dahulu Bapak / Ibu / Saudara / i membaca pernyataan 
berikut dengan cermat sebelum mengisi.  
2. Berikan tanda centang (√ ) yang menjadi jawaban pilihan Bapak / Ibu / 
Saudara / i disalah satu penilaian yang tersedia. 
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3. Kuesioner ini menggunakan skala likert 5 poin (sesuai dengan kriteria 
penilaian) sebagai berikut : 
Petunjuk penilaian  
Sangat Setuju (SS)  = 5 
Setuju (S)   = 4 
Netral (N)   = 3 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Sistem yang ada dalam departemen saya 
yang membantu departemen berfungsi 
dengan baik. 
     
2 Sistem yang ada dalam departemen saya saat 
ini sangat penting dalam kesuksesan kinerja 
departemen saya. 
     
3 Sistem selalu mampu memberikan informasi 
yang dibutuhkan departemen saya.  
     
4 Saya sering menggunakan sistem yang 
adadalam departemen saya. 
     
5 Sebagian besar karyawan di departemen 
saya tertarik untuk menggunakan sistem 
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yang ada dalam departemen saya. 
6 Saya selalu menggunakan sistem informasi 
yang ada dalam departemen saya. 
     
 
Keterlibatan Pemakai (X1) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya ikut berpartisipasi dalam proses 
pengembangan sistem. 
     
2 Saya memiliki pengaruh dalam proses 
pengembangan sistem 
     
3 Tingkat partisipasi saya dalam proses 
pengembangan sistem sangat tinggi. 
     
4 Tingkat pengaruh saya dalam proses 
pengembangan sistem sangat tinggi. 
     
 
Pelatihan dan Pendidikan (X2) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Perusahaan atau departemen saya memiliki 
program pelatihan dan pendidikan guna 
mengajarkan cara pemakaian sistem yang 
benar kepada staff. 
     
2 Perusahaan atau departemen saya      
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memberikan kesempatan yang sama kepada 
setiap karyawannya untuk mengikuti 
program pelatihan dan pendidikan guna 
mengajarkan cara pemakaian sistem yang 
benar kepada staff. 
3 Keuntungan yang saya dapat dari program 
pelatihan dan pendidikan sangat tinggi. 
     
4 Saya lebih paham mengenai sistem yang 
digunakan dalam perusahaan atau 
departemen sayakarena adanya pelatihan 
dan pendidikan yang diberikan. 
     
 
Dukungan Manajemen Puncak (X3) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Manajemen puncak secara aktif terlibat 
dalam perencanaan operasi sistem informasi 
akuntansi. 
     
2 Manajemen puncak memberikan perhatian 
tinggi terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi dengan mengharuskan staff 
menggunakan sistem yang ada. 
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Kemampuan Pemakai (X4) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya paham cara menjalankan sistem yang 
ada di departemen saya. 
     
2 Saya mengetahui tentang sistem yang 
digunakan dalam perusahaan atau 
departemen saya. 
     
3 Saya pernah mempelajari tentang sistem 
informasi akuntansi. 
     
4 Saya mampu menyelesaikan tugas dengan 
menggunakan sistem yang ada.  
     
5 Saya mampu mengoperasikan sistem yang 
ada dalam perusahaan atau departemen saya. 
     
6 Saya mahir menggunakan sistem yang ada 
di perusahaan atau departemen saya. 
     
7 Saya mahir mengoperasikan sistem yang ada 
di perusahaan atau departemen saya. 
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Lampiran 3: Tabulasi Data Kuisioner 
Keterlibatan Pemakai 
NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total X1 
1. 5 4 5 4 18 
2. 4 4 5 5 18 
3. 4 4 4 5 17 
4. 5 4 5 5 19 
5. 5 4 5 4 18 
6. 4 4 4 5 17 
7. 5 4 4 5 18 
8. 5 5 5 4 19 
9. 5 5 4 4 18 
10. 4 5 4 5 18 
11. 5 5 5 5 20 
12. 4 4 4 5 17 
13. 5 5 3 4 17 
14. 4 4 4 4 16 
15. 4 4 4 4 16 
16. 4 4 3 4 15 
17. 4 4 4 5 17 
18. 4 4 4 4 16 
19. 4 4 3 4 15 
20. 4 4 5 4 17 
21. 5 5 4 4 18 
22. 5 4 4 4 17 
23. 5 5 4 5 19 
24. 3 4 4 5 16 
25. 4 4 4 4 16 
26. 4 4 4 5 17 
27. 4 4 4 4 16 
28. 4 4 4 4 16 
29. 5 5 5 5 20 
30. 5 5 5 5 20 
31. 5 4 5 5 19 
32. 4 4 4 4 16 
33. 5 5 5 5 20 
34. 4 4 4 5 17 
35. 4 4 4 3 15 
36. 4 4 4 4 16 
37. 4 4 4 5 17 
38. 5 5 5 5 20 
39. 5 5 5 5 20 
40. 4 5 4 4 17 
41. 5 5 5 5 20 
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42. 5 5 4 4 18 
43. 4 5 4 4 17 
44. 4 5 5 4 18 
45. 5 5 5 5 20 
 
Pelatihan dan Pendidikan 
NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total X2 
1. 3 4 4 4 15 
2. 5 4 4 5 18 
3. 4 4 4 4 16 
4. 4 4 4 4 16 
5. 4 4 4 4 14 
6. 3 4 4 4 15 
7. 3 3 3 3 12 
8. 3 4 3 4 14 
9. 4 4 4 4 16 
10. 4 3 4 4 15 
11. 4 3 3 4 14 
12. 3 4 4 3 14 
13. 3 3 3 3 12 
14. 3 4 4 4 15 
15. 3 4 3 3 13 
16. 4 4 4 3 15 
17. 4 4 4 4 16 
18. 4 4 4 4 16 
19. 4 4 4 4 16 
20. 4 4 5 3 16 
21. 4 4 4 4 16 
22. 4 4 4 4 16 
23. 4 5 4 4 17 
24. 3 3 3 3 12 
25. 5 4 4 4 17 
26. 5 5 4 4 18 
27. 4 4 4 4 16 
28. 4 4 4 3 15 
29. 4 4 4 4 16 
30. 4 4 4 4 16 
31. 4 4 4 4 16 
32. 4 4 4 4 16 
33. 4 4 4 4 16 
34. 3 4 4 3 14 
35. 4 4 4 4 16 
36. 4 4 4 4 16 
37. 4 4 4 4 16 
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38. 4 4 4 4 16 
39. 5 5 5 5 20 
40. 4 4 4 4 16 
41. 4 4 3 3 14 
42. 4 4 3 3 14 
43. 4 4 3 3 14 
44. 4 4 3 3 14 
45. 4 4 3 3 14 
 
Dukungan Manajemen Puncak 
NO X3.1 X3.2 Total X3 
1. 4 4 8 
2. 4 5 9 
3. 4 4 8 
4. 3 3 6 
5. 4 4 8 
6. 4 4 8 
7. 4 4 8 
8. 4 4 8 
9. 5 4 9 
10. 3 3 6 
11. 5 5 10 
12. 3 3 6 
13. 5 5 10 
14. 5 5 10 
15. 5 5 10 
16. 4 4 8 
17. 5 5 10 
18. 4 4 8 
19. 4 4 8 
20. 4 4 8 
21. 4 4 8 
22. 3 3 6 
23. 4 4 8 
24. 5 4 9 
25. 3 3 6 
26. 5 5 10 
27. 4 4 8 
28. 4 4 8 
29. 4 4 8 
30. 4 4 8 
31. 3 3 6 
32. 4 4 8 
33. 3 3 6 
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34. 5 5 10 
35. 5 5 10 
36. 5 5 10 
37. 4 4 8 
38. 4 4 8 
39. 3 4 7 
40. 3 4 7 
41. 4 5 9 
42. 4 4 8 
43. 4 5 9 
44. 4 4 8 
45. 3 3 6 
 
Kemampuan Pemakai 
NO X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 Total X4 
1. 4 3 3 4 4 3 3 24 
2. 4 4 4 4 5 5 5 31 
3. 4 4 4 4 4 4 4 28 
4. 4 4 3 4 4 3 3 25 
5. 4 4 3 4 4 3 3 25 
6. 4 3 4 4 4 3 3 25 
7. 4 3 3 4 4 4 4 26 
8. 4 4 4 3 3 4 4 26 
9. 4 4 4 4 4 4 4 28 
10. 3 3 4 3 3 4 3 23 
11. 3 3 3 3 4 3 3 22 
12. 3 3 4 3 3 4 4 24 
13. 3 3 3 3 3 3 3 21 
14. 4 4 5 5 5 4 4 31 
15. 4 4 4 4 4 3 3 26 
16. 3 3 4 3 3 3 3 22 
17. 4 4 4 4 4 4 4 28 
18. 4 4 4 4 4 4 4 28 
19. 4 4 5 5 5 4 4 31 
20. 4 4 3 4 4 4 4 27 
21. 4 4 4 4 4 4 4 28 
22. 4 4 4 4 4 4 4 28 
23. 4 4 4 4 4 4 4 28 
24. 4 4 4 4 4 4 4 28 
25. 4 4 4 4 4 4 4 28 
26. 5 4 4 4 5 4 4 30 
27. 5 4 4 4 5 4 4 30 
28. 4 4 4 4 4 5 5 30 
29. 3 3 3 5 4 4 4 26 
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30. 5 5 4 5 5 4 4 32 
31. 5 5 4 5 5 4 4 32 
32. 4 4 4 4 4 4 4 28 
33. 4 4 4 4 4 3 4 27 
34. 4 4 4 4 4 3 3 26 
35. 4 4 4 4 4 4 4 28 
36. 4 4 4 4 4 4 4 28 
37. 4 4 4 4 4 3 3 26 
38. 4 4 4 4 4 3 3 26 
39. 5 5 5 5 4 4 4 32 
40. 4 4 4 4 4 4 4 28 
41. 4 4 4 4 4 4 4 28 
42. 4 4 4 4 4 4 4 28 
43. 4 4 4 4 4 4 4 28 
44. 4 3 4 4 4 4 4 27 
45. 4 3 4 4 4 4 4 27 
 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total Y 
1. 5 5 4 4 3 4 25 
2. 5 5 4 4 5 5 28 
3. 4 4 4 4 4 4 24 
4. 4 4 4 4 4 4 24 
5. 4 4 4 4 3 4 23 
6. 5 5 4 4 3 4 25 
7. 4 3 4 3 3 3 20 
8. 3 3 4 3 4 4 21 
9. 4 4 4 4 4 4 24 
10. 4 4 4 4 4 4 24 
11. 4 4 4 3 3 3 21 
12. 4 4 4 4 4 3 23 
13. 3 3 3 3 3 3 18 
14. 3 3 4 4 4 4 22 
15. 4 4 4 4 4 4 24 
16. 4 4 4 4 4 3 23 
17. 4 4 4 4 4 4 24 
18. 4 4 4 4 4 4 24 
19. 5 5 5 5 5 5 30 
20. 4 4 4 4 4 4 24 
21. 4 4 4 4 4 5 25 
22. 5 5 4 5 4 4 27 
23. 4 4 4 4 4 5 25 
24. 4 4 4 4 4 4 24 
25. 4 5 4 4 4 4 25 
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26. 4 4 4 5 5 5 27 
27. 5 5 4 4 4 4 26 
28. 4 5 4 5 4 4 26 
29. 4 5 4 4 3 5 25 
30. 5 5 5 4 4 4 27 
31. 5 5 5 5 5 5 30 
32. 4 4 4 4 4 4 24 
33. 4 4 4 4 4 4 24 
34. 4 3 3 4 3 4 21 
35. 5 5 5 4 4 4 27 
36. 4 4 4 4 3 4 23 
37. 4 4 4 4 3 4 23 
38. 4 4 4 4 3 4 23 
39. 4 4 4 4 4 4 24 
40. 4 4 3 4 4 4 23 
41. 4 4 4 4 3 4 23 
42. 4 4 4 4 3 4 23 
43. 4 4 4 4 3 4 23 
44. 4 4 3 4 4 4 23 
45. 4 4 3 4 4 4 23 
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Lampiran 4:Deskripsi Responden  
Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 16 35,55% 
2 Perempuan 29 64,45% 
Total  45 100% 
 
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan  
No. Jenis kelamin Jumlah Presentase 
1 SMA 13 28,89% 
2 Diploma 11 24,44% 
3 Sarjana 21 46,67% 
4 Pasca Sarjana - - 
Total  45 100% 
 
Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Responden Prosentase 
< 1 tahun - - 
1-3 tahun 9 20% 
4-6 tahun  9 20% 
7-10 tahun  14 31,11% 
>10 tahun  13 28,89% 
Total 45 100% 
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Lampiran5:Hasil Uji Validitas 
Hasil Uji Validitas Variabel Keterlibatan Pemakai 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Keterlibatan 
Pemakai 
X1.1 
Pearson Correlation 1 ,541
**
 ,463
**
 ,163 ,767
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,285 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X1.2 
Pearson Correlation ,541
**
 1 ,296
*
 ,134 ,678
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,048 ,380 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X1.3 
Pearson Correlation ,463
**
 ,296
*
 1 ,348
*
 ,770
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,048  ,019 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X1.4 
Pearson Correlation ,163 ,134 ,348
*
 1 ,593
**
 
Sig. (2-tailed) ,285 ,380 ,019  ,000 
N 45 45 45 45 45 
Keterliba
tan 
Pemakai 
Pearson Correlation ,767
**
 ,678
**
 ,770
**
 ,593
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan dan Pendidikan 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Pelatihan 
dan 
Pendidikan 
X2.1 
Pearson Correlation 1 ,463
**
 ,395
**
 ,492
**
 ,766
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,007 ,001 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X2.2 
Pearson Correlation ,463
**
 1 ,489
**
 ,344
*
 ,707
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,001 ,020 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X2.3 
Pearson Correlation ,395
**
 ,489
**
 1 ,551
**
 ,772
**
 
Sig. (2-tailed) ,007 ,001  ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
X2.4 
Pearson Correlation ,492
**
 ,344
*
 ,551
**
 1 ,774
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,020 ,000  ,000 
N 45 45 45 45 45 
Pelatih
an dan 
Pendid
ikan 
Pearson Correlation ,766
**
 ,707
**
 ,772
**
 ,774
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Hasil Uji Validitas Variabel Dukungan Manajemen Puncak 
Correlations 
 X3.1 X3.2 Dukungan 
Manajemen 
Puncak 
X3.1 
Pearson Correlation 1 ,833
**
 ,959
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 45 45 45 
X3.2 
Pearson Correlation ,833
**
 1 ,956
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 45 45 45 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
Pearson Correlation ,959
**
 ,956
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Pemakai 
Correlations 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 Kemam
puan 
Pemakai 
X4.1 
Pearson Correlation 1 ,751
**
 ,363
*
 ,610
**
 ,703
**
 ,244 ,332
*
 ,788
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,014 ,000 ,000 ,106 ,026 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.2 
Pearson Correlation ,751
**
 1 ,446
**
 ,570
**
 ,519
**
 ,265 ,347
*
 ,769
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,000 ,000 ,079 ,020 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.3 
Pearson Correlation ,363
*
 ,446
**
 1 ,357
*
 ,289 ,351
*
 ,351
*
 ,614
**
 
Sig. (2-tailed) ,014 ,002  ,016 ,054 ,018 ,018 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.4 
Pearson Correlation ,610
**
 ,570
**
 ,357
*
 1 ,753
**
 ,252 ,336
*
 ,765
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,016  ,000 ,094 ,024 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.5 
Pearson Correlation ,703
**
 ,519
**
 ,289 ,753
**
 1 ,291 ,375
*
 ,775
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,054 ,000  ,053 ,011 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.6 
Pearson Correlation ,244 ,265 ,351
*
 ,252 ,291 1 ,915
**
 ,653
**
 
Sig. (2-tailed) ,106 ,079 ,018 ,094 ,053  ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X4.7 
Pearson Correlation ,332
*
 ,347
*
 ,351
*
 ,336
*
 ,375
*
 ,915
**
 1 ,720
**
 
Sig. (2-tailed) ,026 ,020 ,018 ,024 ,011 ,000  ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
Kema
mpuan 
Pemak
ai 
Pearson Correlation ,788
**
 ,769
**
 ,614
**
 ,765
**
 ,775
**
 ,653
**
 ,720
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Kinerja 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,829
**
 ,512
**
 ,485
**
 ,251 ,323
*
 ,771
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,097 ,030 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y2 
Pearson Correlation ,829
**
 1 ,515
**
 ,573
**
 ,288 ,413
**
 ,826
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,055 ,005 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y3 
Pearson Correlation ,512
**
 ,515
**
 1 ,337
*
 ,317
*
 ,294
*
 ,659
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,024 ,034 ,050 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y4 
Pearson Correlation ,485
**
 ,573
**
 ,337
*
 1 ,523
**
 ,576
**
 ,786
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,024  ,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y5 
Pearson Correlation ,251 ,288 ,317
*
 ,523
**
 1 ,470
**
 ,662
**
 
Sig. (2-tailed) ,097 ,055 ,034 ,000  ,001 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Y6 
Pearson Correlation ,323
*
 ,413
**
 ,294
*
 ,576
**
 ,470
**
 1 ,699
**
 
Sig. (2-tailed) ,030 ,005 ,050 ,000 ,001  ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
Kinerja 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Pearson Correlation ,771
**
 ,826
**
 ,659
**
 ,786
**
 ,662
**
 ,699
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 :Hasil Uji Reliabilitas  
Hasil Uji Reliabilitas Keterlibatan Pemakai 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,657 4 
 
Hasil Uji Reliabilitas Pelatihan dan Pendidikan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,768 4 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Manajemen Puncak 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,909 2 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Pemakai 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,851 7 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,824 6 
 
 
93 
 
 
 
Lampiran 7:HasilUjiNormalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,54959390 
Most Extreme Differences 
Absolute ,069 
Positive ,069 
Negative -,059 
Kolmogorov-Smirnov Z ,462 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,983 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 8 :HasilUji Multikoliniertitas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 15,284 4,837  3,160 ,003   
Keterlibatan Pemakai ,314 ,168 ,209 1,864 ,070 ,907 1,103 
Pelatihan dan Pendidikan ,428 ,192 ,291 2,230 ,031 ,666 1,501 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
,418 ,202 ,237 2,073 ,045 ,872 1,147 
Kemampuan Pemakai ,410 ,112 ,466 3,649 ,001 ,696 1,438 
a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
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Lampiran 9 :Hasil Uji Heterokedastiditas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,642 2,764  -,594 ,556 
Keterlibatan Pemakai -,050 ,096 -,081 -,520 ,606 
Pelatihan dan Pendidikan ,037 ,110 ,061 ,333 ,741 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
,033 ,115 ,046 ,288 ,775 
Kemampuan Pemakai ,107 ,064 ,295 1,660 ,105 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Lampiran 10: Hasil Uji Pengaruh Simultan (Fhitung) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 126,790 4 31,697 12,000 ,000
b
 
Residual 105,655 40 2,641   
Total 232,444 44    
a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Pemakai, Dukungan Manajemen Puncak, Keterlibatan 
Pemakai, Pelatihan dan Pendidikan 
 
Lampiran 11: Hasil Uji Koefisien Determinasi 𝑅2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,739
a
 ,545 ,500 1,625 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Pemakai, Dukungan 
Manajemen Puncak, Keterlibatan Pemakai, Pelatihan dan Pendidikan 
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Lampiran 12: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15,284 4,837  3,160 ,003 
Keterlibatan Pemakai ,314 ,168 ,209 1,864 ,070 
Pelatihan dan Pendidikan ,428 ,192 ,291 2,230 ,031 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
,418 ,202 ,237 2,073 ,045 
Kemampuan Pemakai ,410 ,112 ,466 3,649 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
 
Lampiran 13: Hasil Uji Hipotesis (uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15,284 4,837  3,160 ,003 
Keterlibatan Pemakai ,314 ,168 ,209 1,864 ,070 
Pelatihan dan Pendidikan ,428 ,192 ,291 2,230 ,031 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
,418 ,202 ,237 2,073 ,045 
Kemampuan Pemakai ,410 ,112 ,466 3,649 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
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Lampiran 14: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 15: Daftar Responden Penelitian 
No Nama Unit Kerja 
1 Ernawati Yuniah Keuangan  
2 Bibit Keuangan  
3 Yeni Trihapsari Keuangan  
4 Nanang Setyawan Keuangan  
5 Fitri Nur Chasanah Keuangan  
6 Warsono  Keuangan 
7 Sri Winarni Keuangan 
8 Anas Setya Mei Ayuningtyas Keuangan 
9 Masfufatur Rohmah Keuangan 
10 Naning Supriyati Keuangan 
11 Fajar Yulianto Keuangan 
12 Arining Tyas Keuangan 
13 Atik Istiqomah Keuangan 
14 Indaryati Sholikhah  Keuangan 
15 Rini Yuli Suryandari Keuangan 
16 Ragil Prasetyo Keuangan 
17 Ikhsan Saputro Keuangan 
18 Cici Puniasari Keuangan 
19 Osydhia Eka Prahestiara Keuangan 
20 Aflaha Musliha Taati Keuangan 
21 Shinta Kusuma Ningrum Keuangan 
22 Nisya Desi Irianti Keuangan 
23 Safitri Eka Mardiyanti Keuangan 
24 Nur Indah Septiani  Keuangan 
25 Anindya Rizqa Alviana Keuangan 
26 Meiliana Kusbandari Keuangan 
27 Itsna Ubaidah Keuangan 
28 Suryanto Nugroho SIMRS 
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29 Agung Wicaksono SIMRS 
30 Suparman SIMRS 
31 Agus Susanto SIMRS 
32 Anggie Widyan Saputro SIMRS 
33 Seno Aji Akuntansi 
34 Heri Winoto Akuntansi 
35 Yulia Kusumastutik Akuntansi 
36 Mujono Akuntansi 
37 Sukino Akuntansi 
38 Iwan Susilo Muslich Akuntansi 
39 Listyowati Akuntansi 
40 Heny Indriyastuti Akuntansi 
41 Diar Rahmawati Akuntansi 
42 Hilya Arba Akuntansi 
43 Fahmi Setiadi Akuntansi 
44 Tiara Rahma Kusuma Akuntansi 
45 Bayu Puspita Sari Akuntansi 
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Lampiran 16: Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama  : FARIDA NUR CHASANAH 
Alamat  : Kampung Sewu Rt 01 Rw 05, Jebres, Surakarta. 
TTL  : Surakarta, 21 Juni 1997 
Email  : faridachasanah97@gmail.com 
 
PENDIDIKAN: 
1. TK Aisyiyah Kampung Sewu  2004 
2. SD Muhammadiyah 2 Surakarta 2004-2009 
3. MTs Negeri 1 Surakarta  2009-2012 
4. SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 2012-2015 
5. IAIN SURAKARTA   2015-2019 
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Lampiran 17 : Cek Plagiat 
 
 
